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ABSTRAK
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN DANA DESA
DALAM MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DI KAMPUNG URI DISTRIK WAROPEN BAWAH TAHUN 2015
KABUPATEN WAROPEN PROVINSI PAPUA

ADI JUNAEDI

adiwosigumarl com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian inm bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi
kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri,
dengan menguraikan faktor-faktor pendukung dan penghambat serta menyusun strategi
yang tepat untuk mengimplementasikan kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri pada Distrik Waropen Bawah Kabupaten
Waropen.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data melalui
redukst data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Pelaksanaan Implementasi Kebijakan Dana Desa di Kampung Uri Distrik
Waropen Bawah belum dapat dilaksanakan secara baik, hal ini dikarenakan pelaksanaan
kebijakan dana desa belum sepenuhnya dapat memberdayakan masyarakat di Kampung
Uri, hal ini disebabkan karena faktor-faktor yang mempengaruhi dar 1si kebijakan dan
Konteks Implementasi Kebijakan belum sepenuhnya efektif Tim Pelaksanaan Dana
Desa tingkat Kampung belum melibatkan unsure lembaga Kampung dalam penetapan
program dana desa sehingga dalam pelaksanaan belum menyentuh kebutuhan riil
masyarakat, kewenangan aparat kampung dalam hal int kepala kampung dalam
menetapkan kebijakan, keurangnnya pemahaman Tim Pengelola Dana Desa tingkat
Kampung dalam pelaksanaan program dan belum terbentuknya Tim Pendamping Dana
Desa tingkat Distrik dan Kabupaten dan kurangnya komunikasi dalam pelaksanaan
program, lemahnya sumberdaya manusia yang dimiliki aparat kampung dan kurangnya
kordinasi antara kepala kampung dan Bamuskam dalam penetuan program sehingga
RPJMK dan RKP desa tidak merujuk dari kebutuhan riil masyarakat setempat sehingga
Pemberdayaan Masyarakat melalui program Dana Desa belum efektif.

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan dan Dana Desa
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF VILLAGE FUND POLICY
IN IMPROVING COMMUNITY EMPOWERMENT
IN KAMPUNG URI DISTRIK WAROPEN BELOW YEAR 2015
DISTRICT WAROPEN PAPUA PROVINCE

ADI JUNAEDI

adiwOsiagmal.com

Graduate studies Program
Indonesia Open University

This study aims to describe and analyze the implementation of the Viilage
Fund policy in improving community empowerment in Kampung Uri, by outlining the
supporting and inhibiting factors and formulating appropriate strategies to implement
the Village Fund policy in improving community empowerment in Kampung Uri
Waropen District .

This research uses descriptive research design with qualitative approach.
Source of data obtained from primary data and secondary data. Data collection
techniques through interviews and documentation . Technical analysis of data through
data reduction, data presentation and conclusion.

Implementation of Village Fund Policy Implementation in Kampung Uri
Waropen Bawah District has not been implemented properly, this is because the
implementation of village fund policy has not fully empowered the community in
Kampung Uri, this is because the factors that influence the content of the policy and the
Policy Implementation Context yet fully effective Village-level Village Implementation
Fund Team has not involved the elements of Kampung institutions in the determination
of the village fund program so that in the implementation has not touched the real needs
of the community, the authority of village officials in this case the head of the village in
determining the policy, keurangnnya understanding Village Viltage Fund Management
Team in the implementation of the program and the lack of communication in the
implementation of the program, the lack of human resources owned by the village
officials and the lack of coordination between the village head and Bamuskam in the
program so the RPJIMK and RKP villages do not refer to the real needs of local
communities so that Community Empowerment through the Village Fund program has
not been effective.

Keywords: Policy Implementation and Village Fund
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IV dan Strata [ (S1) sebanyak 176 Orang. Seadangkan Belum sekolah sebanyak
434 orang dan belum sekolah Dasar 207 Orang. Keterbatasan biaya merupakan
faktor utama penyebab masyarakat kesulitan untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Tingkat pendidikan penduduk TataKampung Uri sudah
tergolong maju dimana penduduknya walaupun masih dalam jumlah yang kecil
telah lulus SLTP dan SLTA bahkan sampat ke Perguruan Tinggi.

Kampung Uri memiliki prasarana dan sarana yang cukup dalam meningkatkan
pendidikan masyarakat di sekitamya. Prasarana dan sarana pendidikan yang
dimiliki oleh Kampung Uri terdiri dari 1 (satu) buah Taman Kanak-kanak dengan
5 (lima) orang guru, 1 (satu) buah SD dengan 36 orang guru, 1 (satu) buah SLTP
dengan 30 orang guru dan 1 (satu) buah SLTA dengan jumlah guru sebanyak 35
Orang.

1.6.5 Kelembagaan Pemerintah Kampung Uri

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penyusunan Organisasi dan Tata Kerja Kampung maka struktur Aparat Kampung
di Kampung Uri terdiri atas Kepala Kampung dan perangkat Kampung.
Perangkat Kampung adalah Sekretaris Kampung, Kapala Urusan (kaur)
Pemerintahan, Kepala Urusan (kaur) Pembangunan, Kepala Urusan (Kaur)
Kesejahteraan dan Kepala Urusan (Kaur) Umum serta ditambah 2 orang staf .
Adapun struktur organtsasi pemerintah Kampung Uri berdasarkan Perda tersebut

adalah sebagai bertkut:
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Laode Rusman

Gambar 4.1
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Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung Uri
(Perda Kabupaten Waropen Nomor 8 Tahun 2008)

Sumber Kantor Kampung Uri
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Dalam melaksanakan tugas-tugas Kepala Kampung dan Aparat Kampung
khususnya di Kampung Uri, maka Pemerintahan Kampung harus didukung oleh
Badan Musyawarah Kampung ( BAMUSKAM), Badan Musyawarah Kampung
tni sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
Pasal 55 menyebutkan bahwa fungsi Badan Permusyawaratan Kampung adalah :
a. Membahas dan menyepakati Rancangan Peraturan Desa bersama Kepala

Desa;
b. Menampung dan Menyalurkan aspirasi masyarakat Desa;
¢. Melakukan pengawasan kinerja Kepala Desa.

Sesuai dengan Ketentuan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa Pasal 56 ayat (1) bahwa Anggota Badan Permusyawaratan Desa merupakan
wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah yang pengisiannya
dilakukan secara demokratis.

Mengingat pentingnya kedudukan Badan Permusyawaratan Desa
ini,terutama dalam pelaksanaan pembangunan di Kampung Uri dan sebagai
pelaksanaan fungsi Kontrol Pemerintah Kampung di Kampung Un dalam
penyelenggaraan Pemerintahan yang baik yang bekerja sesuai dengan keinginan
rakyat maka Pemerintah Kabupaten Waropen melalui Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kampung telah membentuk Badan Musyawarah Kampung pada
masing-masing Kampung sesuai dengan usulan dari masyarakat pada tiap
Kampung. Adapun struktur Badan Musyawarah Kampung (BAMUSKAM) ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Derek Wenggi
Wakil Ketua Sekretaris Bamuskam
Anggota Herman Wenggi
Anggota
Anggota Anggota
Ester Bonai, T
Ester Buinei
Manuel Ibaa
Staf Staf
Abdul Latif Obeth Kadenapa
Gambar 4.2

Struktur Organisasi Badan Musyawarah Kampung Uri
Sumber : Kantor Kampung Uri

B. Hasil

Sebagaimana dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 43

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun

2014 tentang Desa pada Bab I Ketentuan Umum Pasal | angka 8 bahwa yang

dimaksud Dana Desa adalah : “dana

vang bersumber dar anggaran

pendapatan dan belanja negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer

melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah Kabupaten/Kota dan

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan,

Pembinaan Kemasyarakatan dan Pemberdayaan Masyarakat”.
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Penggunaan Dana Desa lebih lanjut dijelaskan pada Peraturan Menteri
Keuangan Republik Tndonesia Nomor 247/PMK.07/2015 dan telah di ubah
dengan  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomr
49/PMK._07/206 tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan,
Pemantauan dan Evaluast Dana Desa Tahun Anggaran 2016 dan untuk
melaksanakan ketentuan tersebut maka Pemerintah Kabupaten Waropen
Menetapakan Peraturan Bupatt Waropen Nomor 5 Tahun 2015 Tata Cara
Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Kampung Pada Setiap Kampung Di
Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 2015 dan seusai dengan ketentuan
PMK nomor 49 /PMK 07/2016 maka Peraturan Bupati tersebut di ubah
dengan Peraturan Bupati Nomor 5 Tahun 2016 tentang Tata Cara Pembagian
Dan Penetapan Rincian Dana Kampung Pada Setiap Kampung Di Kabupaten
Waropen Tahun Anggaran 2016 dan sebagai acuan pelaksanaan penggunaan
Dana Desa pada masing-masing Kampung perlu disusun dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDES) untuk jangka 5 tahun dan
Rencana Kerja Pembangunan Desa, selanjutnya disebut RKPDes merupakan
penjabaran dari RPIMD untuk jangka waktu 1 tahun. Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa ditetapkan dalam Peraturan Desa dan Rencana Kerja
Pembangunan Desa ditetapkan dalam Keputusan Kepala Desa.

Keterbatasan  sumber-sumber  pembiayaan dalam  mendukung
penyelenggaraan pemerintahan serta kewenangan tersebut menyebabkan Desa
balum mampu  melaksanakan  fungsi  pemberdayaan  masyarakat
(empowerment) secara optimal. Hal ini yang menyebabkan tidak berdayanya

pemerintahan desa untuk memberdayakan masyarakatnya.
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Pada tahun 2015 Kebijakan Dana Desa di Kabupaten Waropen
dilaksanakan dengan berpedoman kepada Peraturan Bupati Waropen Nomor 5
Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana
Kampung Pada Setiap Kampung Dt Kabupaten Waropen Tahun Anggaran
2015 dalam pasal 7 tentang Penggunaan Dana Kampung bahwa Dana
Kampung diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat yang meliputi meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung
dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan, melalui:

a pemenuhan kebutuhan dasar,

b. pembangunan sarana dan prasarana Kampung;

c. pengembangan potensi ekonomi lokal; dan

d. pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.
Kebijakan Dana Desa merupakan wujud dari pemenuhan hak desa

untuk menyelenggarakan Otonomi Desa agar tumbuh dan berkembang

mengikuti pertumbuhan dan desa itu sendiri, keanekaragaman, partisipasi,

otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu tujuan

utama yang ingin dicapai dari kebijakan Dana Desa yaitu untuk

pemberdayaan masyarakat. Hal in1 didukung oleh pembagian porsi dana untuk

program pemberdayaan masyarakat lebih besar yaitu sebesar 70% sedangkan

porsi dana untuk kegiatan pemerintahan hanya sebesar 30%. Oleh karena itu,

dengan  ditmplementasikannya kebijakan Dana Desa  diharapkan

pemberdayaan masyarakat dapat tercapai dengan baik.
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4.2.1 Implementasi kebijakan Dana Desa Dalam Meningkatkan
Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri Distrik Waropen
Bawah Kabupaten Waropen

Sesual dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari APBN pada Pasal 19,
Ayat (1) yang menyatakan bahwa “Dana Desa digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan,
Pemberdayaan Masayvarakat dan Kemasyarakatan dan ayat (2)
menyatakan bahwa “ Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diprioritaskan untuk pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat.
Serta pada Pasal 20 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 juga
menegaskan bahwa * Penggunaan Dana Desa mengacu pada Rencana
Jangka Menengah Desa dan Rencana Kerja Pemerintah Desa.

Dari ketentuan Kedua Pasal tersebut maka Pemerintah tidak
membatast prakarsa local dalam merancang program/kegiatan
pembangunan prioritas yang dituangkan kedalam RKP desa/Kampung,
melainkan memberikan pandangan prioritas penggunaan dana desa,
sehingga desa tetap memiliki ruang untuk berkreast untuk membuat
program/kegtatan desa sesual dengan kewenangannya, analisa
kebutuhan prioritas dan sumber daya yang dimilikinya.

Implementasi kebijakan Dana Desa Dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri dalam pembahasan
penelitian imi dilihat dari teori implementasi kebijakan publik menurut

Merilee S. Grindle yang terdiri dari isi kebijakan dan konteks
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implementasi kebijakannya. Berikut ini akan dibahas implementasi
kebijakan berdasarkan isi dan konteks Peraturan Bupati Waropen
Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian Dan Penetapan
Rinctan Dana Kampung Pada Setiap Kampung Di Kabupaten Waropen
Tahun Anggaran 2015 khususnya pada Kampung Uri Distrik Waropen
Bawah yang dilihat dari prosesnya, dengan mempertanyakan apakah
pelaksanaan kebijakan sesuai dengan yang ditentukan (desigr) dengan
merujuk pada aksi kebijakannya. Pembahasannya dapat dijelaskan
sebagai berikut.
4.2.1.1 Isi Kebijakan
Ist kebijakan selalu merujuk pada apakah pelaksanaan kebijakan
sesuai dengan yang ditentukan dengan melihat aksi kebijakan tersebut,
Indikator yang dapat mengukur isi kebijakan menurut Merlee S.
Grindle (1980:8-9) yaitu
1. Interests affected (Kepentingan - kepentingan yang
dipengaruhi)
fype of benefits (Tipe manfaat)
Extent of change envisioned (Derajat perubahan)
Site of decision making (Letak pengambilan keputusan)

Program implementors (Pelaksana program)
Resources commifed (Sumber daya yang dilibatkan)

b

Dalam hal i1 isi kebijakan yang dikemukakan oleh Grindle
tertuang dalam pasal-pasal yang ada dalam kebijakan Dana Desa yaitu
Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara
Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Kampung Pada Setiap
Kampung di Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 2015 yang telah

diubah dengan Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun 2016 tentang
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Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Kampung Pada
Setiap Kampung Di Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 2016.
Sesuai dengan Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun

2015 tentang Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana
Kampung Pada Setiap Kampung Di Kabupaten Waropen Tahun
Anggaran 2015 yang telah diubah dengan Peraturan Bupati Waropen
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Tata Cara Pembagian Dan Penetapan
Rincian Dana Kampung Pada Setiap Kampung Di Kabupaten Waropen
Tahun Anggaran 2016, sebagai unsure pelaksana teknis dari Peraturan
Bupati tersebut maka Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat
Kampung melalui Kabid Pemerintahan Kampung dan Kabid
Monitoring serta Kepala Distrik dan Kepala Kampung se-Kabupaten
Waropen. Khusus di Kampung Uri Distrik Waropen Bawah, tentu
sangat berperan penting dalam melaksanakan Peraturan Bupati tersebut
dan membentuk Tim Pelaksana kegiatan Dana Desa bersama-sama
dengan lembaga kemasyarakatan Kampung dengan melakukan
musyawarah guna penyusunan Program dan Kegiatan sebagai wujud
penggunaan Dana Desa yang selanjutnya dituangkan dalam Peraturan
Kampung..

Berikut ini akan disajikan informasi lapangan yang terkait dengan
Isi Kebijakan (Content of Policy) yaitu
a. Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi

Sebuah kebijakan dalam implementasinya akan melibatkan banyak

kepentingan, dan sejauh mana dengan implementasi kebijakan
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tersebut membawa pengaruh terhadap kepentingan- kepentingan
tertentu, hal inilah yang ingin diketahui lebih lanjut,
Adapun Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi dengan
adanya implementasi kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri adalah:
1. Maksud dan Tujuan Dana Desa
Berdasarkan kebijakan Dana Desa yaitu Peraturan Bupati
Kabupaten Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara
Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung
Kabupaaten Waropen pada Bab III tentang Penggunaan Dana
Desa/Kampung Pasal 7 yang menyatakan bahwa penggunaan
dana Desa/Kampung diprioritaskan untuk Pembangunan
Kampung dan Pemberdayaan Masyarakat yang meliputi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampong dan kualitas
hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui :
a. Pemenuhan Kebutuhan Dasar;
b. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung;
¢. Pengembangan potensi ekonomi local;
d. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan:
Hal int menunjukan untuk mendorong pengembangan
otonomi desa’kampung dan guna melaksanakan kegiatan
pembangunan serta pemberdayaan masyarakat. Dari maksud

kebijakan tersebut, tentu kepentingan yang paling dipengaruhi
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dengan adanya kebijakan tersebut vyaitu kepentingan
masyarakat. Masyarakat menjadi penerima manfaat dari
pelaksanaan  kegiatan-kegtatan  program  pemberdayaan
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan terprogram melalui
Dana desa dalam rangka memandirikan masyarakat ini
tercermin  dari  kegiatan pembangunan kegiatan fisik,
pembangunan non fisik, dan Pemberian Bantuan pada
Masyarakat.

Berdasarkan prioritas  kebijakan Dana Desa di atas,
terlihat jelas kepentingan masyarakat lebith dominan
dipengaruhi oleh adanya implementasi kebijakan Dana Desa
khususnya program pemberdayaan masyarakat. Hal int sejalan
dengan pendapat yang disampaikan oleh Kepala Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kampung dalam
kesempatan wawancara dengan peneliti tanggal 2 Maret 2017
pukul 11.00 — 11.30 di ruang kerja menyatakan bahwa,

Dana Desa ini adalah kebijakan yang sangat baik sekali

dalam rangka memberdayakan masyarakat. Selain itu,

dana DD menjadi dana untuk masyarakat agar mampu
berperan aktif dan berpartisipasi  dalam  kegiatan
pembangunan di  desa‘kampung dimana Kabupatern

Waropen terdiri dari 110Kampung penerima Dana Desa.

Dengan pemberian stimulant  guna Pembangunan

Kampung dan Pemberdayaan Masyarakal maka akan

memupuk rasa tanggung jawab kepada aparat kampung

dengan melibatkan masyarakat untuk  bermusyawarah
bersama yang hasilnya disusun dalam Rencana Kerja

Kampung, yang selunjutnya ditetapkan dengan keputusan

Kampung sebagai dasar pelaksanakan program priorifas

Penggunaan Dana  Desa’Kampung. di  Kabupaten

Waropen, Dana Desa ini mendapat perhatian dan
dukungan sepenuhnya dari Pemerintah Daerah. Hal ini
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dibuktikan dengan Pemerintah telah menyusun Kebijakan
Daerah guna Pembagian dan Pengalokasian anggaran
DD sehingga pembagian Dana Desa di hagi secara
merala berdasarkan letak geografis kampung, jumlah
penduduk.

Berdasarkan pasal 7 Peraturan Bupati Kabupaten
Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian
dan Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung Setiap Kampung
Kabupaten Waropen Tahun Anggaran 2015 menyebutkan
bahwa “ Dana Kampung diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang meliputi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung dab kualitas
hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui :

1. Pemenuhan Kebutuhan Dasar’

2. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung;

3. Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal; dan

4. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Dukungan terhadap kepentingan masyarakat sebagai
penerima manfaat dari program pemberdayaan masyarakat
Dana Desa pun tampak pada ketentuan pembagian penggunaan
Dana Desa, begitu pula dengan penggunaan Dana Desa di
Kampung URI menggunakan perhitungan yang sama untuk
belanja  Pembangunan Kampung dan pemberdayaan

masyarakat di Kampung Uri. Adapun penggunaan Dana Desa

di Kampung URI tampak pada tabel berikut ini:
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maka semakin besar pula anggaran yang dialokasikan untuk
program Pembangunan Kampung. Di tahun 2015 program
pemberdayaan Kampung diberikan pada tahap pertama berupa
peningkatan gizi ibu dan anak sebesar Rp. 15.000.000, dan
pencairan pada tahap kedua digunakan untuk kegiatan Bantuan
kepada Ibu-lbu PKK Kampung sebesar Rp 12.000.000,
sedangkan di Tahun 2016 program Pembedayaan Masyarakat
belum dapat terprogramkan, hal im tidak sesuai dengan apa
yang telah termuat didalam Rencana Kerja Pembangunan
Kampung yang didalamnya memuat program kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat, seperti Pembiayaan Biaya Anak-
anak sekolah, pemuda dan PKK Kampung dan Pemberian
Modal Usaha bagi pengusaha asli papua yang berada di
kampung uri serta kegiatan berupa pemberdayaan masyarakat
lainnya belum dapat dilakukan dikarenakan masth bergantung
pada bantuan dari Pemerintah Daerzh. 11 Tahun 2016
penggunaan Dana Desa hanya di fokuskan pada Program
Pembangunan Kampung.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Kampung Uri yang
ditemui di ruang kerja Kantor Kepala Kampung Kampung Uri
pada tanggal 6 Maret 2017 pukul 10.15-11.00 mengatakan,

Kami sebagai pemerintah Kampung sangal antusias
dengan adanya Program Dana Desa. Banyak sekali
manfaat yang dapat dirasakan masyarakat Kampung Uri.
Akan tetapi, belum adanya pendampingan dari 1im

Kabupaten  terutama dari Badan  Pemberdayaan
Masyarakat  Kampung  schingga terkadang  dalam
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penyusunan RPJMK  dan RKP Kampung kami  takut
mengalami kekeliruan, selain itu juga regulasi sebagai
Jjuknis pelaksanaan Dana Desa perlu dilakukan sosialisasi
pelaksanaannya, kami juga terlalu memahami penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung sehingga
program kegiatan sebagai penggunaan Dana Desa belum
sepenuhnya dapat kami muat dalam Program Kegiatan
Kampung. kami bertambah bingung karena kebutuhan
masyarakat banyak dan kegiatan masyarakat yang harus
diselenggarakan di lapangan juga banyak. (Oleh
karenanya kami berusaha memanfaatkan sebaik-baiknya
anggaran tersebut agar bisa dirasakan masyarakat
Kampung Uri.

Untuk memperoleh jawaban terhadap pelaksanaan
Dana Desa yang diterima Kampung Uri, penelitt melakukan
wawancara dengan Kepala Bidang Pemerintahan Kampung
Kabupaten Waropen Bapak Ones Furirer, tanggal 9 Maret 2017
pukul 0830-09.00 di ruang kerja Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kampung menyatakan,

Jumlah DD yang diterima masing-masing Kampung di
Kabupaten Waropen berdasarkan perhitungan yang sesuai
dengan Perbup teniang lata Cara Pembagian dan
Penetapan Rincian Dana Desa’Kampung pada Setiap
Kamping di Kabupaten Waropen. DD tiap Kampung
ditentukan oleh  besarnya bobot desa masing-masing
Kampung di kabupaten Waropen.

Untuk pelaksanaan Sosialisasi kami telah mengundang
Dirjen  Perimbangan  Keuangan  khusus  uniuk
mensosialisasikan penggunaan Dana Desa ini, dan untuk
pendampingan  pada tiap kampung memang dengan
jumlah pegawai yang relative sedikit hal ini yang
membuat kami mengalami kendala dalam melakukan
pendampingan. Dan untuk sosialisasi pelaksanaan APBK
memang kami belum melakukannya namun kami sedang
berusaha menyusun regulasi untuk APBK sehingga dapat
digunakan pada masing-masing Kampung.

Berdasarkan uraian di atas tampak jelas bahwa besar

kecilnya anggaran Dana Desa Dalam Meningkatkan
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pemberdayaan masyarakat sangat mempengaruht kepentingan
masyarakat. Yaitu kepentingan masyarakat bukan saja sebagai
penonton/ obyek semata, akan tetapi masyarakat sebagai pelaku
utama penerima manfaat dar1 pelaksanaan kebijakan Dana
Desa di Kampung Url.
2. Arah penggunaan Dana Desa

Kepentingan yang dipengaruhi dengan adanya
implementasi kebijakan Dana Desa Dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat tampak pula dalam arah penggunaan
Dana Desa. Berdasarkan pasal 7 Peraturan Bupati Waropen
Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan
Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung Setiap Kampung
Kabupaten Waropen, selain untuk kepentingan masyarakat,
implementasi program pemberdayaan masyarakat melalui Dana
Desa juga diarahkan dan dirasakan oteh Pemerintah Kampung
Uri, kelembagaan masyarakat, dan Tim Pelaksana kegiatan
Dana Desa di Kampung Uri. Kepentingan-kepentingan yang
dipengaruhi tersebut dapat terlihat dari kegiatan-kegtatan
pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan,

Kegiatan Pembangunan Kampung Presentasenya lebih
tinggi dari kegiatan Pemberdayaan Masyarakat, kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang dialokasikan dari Dana Desa
seperti Pemberian bantuan keuangan kepada ibu-ibu PKK

Kampung dan peningkatan gizi anak dan ibu. Sementara untuk
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kegiatan tersebut sudah termuat dalam program keja SKPD
pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan
KB serta Dinas Kesehatan vyang telah diselenggarakan
disebagian Kampung pada 12 Distrik dalam wilayah
Kabupaten Waropen. Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang
diimplementasikan dari Dana Desa pada Kampung Uri perlu
mendapat perhatian terutama dalam penyusunan RPJMK dan
RKP Kampung sehingga pelaksanaan Program kegiatan yang
bersumber dari Dana Desa dapat terlaksana secara seimbang
antara Pembangunan Kampung dan Pemberdayaan Masyarakat.
Keberhasilan kegiatan tersebut tidak lepas dari peran
Pemerintah Kampung Uri dan Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Kampu Uri. Seperti yang diungkapkan Kaur
Pembangunan dan Kemasyarakatan Kampung Ur sdr
Ferdinand Serarawani yang ditemui di ruang kerja Kantor
Kepala Kampung Uri pada tanggal 14 Maret 2017 pukul 10.15-
11.00 mengatakan bahwa,
Sejak  dilaksanakannya  kegiatan-kegiatan DI seperti
kegiatan  Pemberdayaan  Masyarakat  antara  lain
Peningkatan gizi bagi ibu dan anak, pemberian bantuan
kepada ibu-PKK Kampung ,Jdan Kegiatan Pembangunan
Kampung seperti Pembangunan Kantor Kampung dan
Pembayaran Tanah Kampung. Dapat kami sampaikan
bhahwa Pemerintah Kampung Uri beserta BAMUSKAM
menjadi penyelenggara dan bertanggungjawab lerhadap
pelaksanaan kegiatan yang telah kami sebutkan tadi.
Sebelumnya kegiatan ini ada beberapa yang pernah kami
lakukan akan ietapi setelah Dana Desa ini diluncurkan,
sebenarmya masih banyak kegiatan yang terkail dengan

pemberdayaan masyarakat seperti pemberian insentif bagi
kader posyandu, pemberian bantuan modal usaha bagi

74

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43126.pdf

masyarakat asli papua dan juga non papua yang
berdomisili di Kampung Uri. Pemerintah Kampung Uri
bersama-sama Bamuskam berusaha untuk mengelola
kegiatan tersebut dengan sebuaik-baiknya namun kami juga
sangat membutuhkan pendampingan dari  Pemerintah
Kabupaten dan sosialiasi ferkait aturan penggunaan Dana
Desa sehingga kami dapat memahami labih tajam terhadap
penggunaan Dana Desa iftu sendiri dan juga manfaat dari
Dana Desa dapat kami rasakan bersama dengan
Masyarakat di Kampung Uri.

Kepentingan lain yang dipengaruht oleh adanya
implementasi program pemberdayaan masyarakat melalui Dana
Desa adalah lembaga-lembaga kemasyarakatan Kampung di
Kampung Uri. Yang dimaksud kepentingan ini adalah lembaga-
lembaga tersebut menjadi objek pemberdayaan dalam kegiatan
penguatan dan pembinaan kelembagaan masyarakat. Adapun
lembaga-lembaga kemasyarakatan Kampung Uri yang
dilibatkan dalam kegiatan tersebut vaitu, Tim Penggerak
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK). Lembaga
kemasyarakatan tersebut selain menjadi objek pemberdayaan,
juga merasakan manfaat dari adanya implementasi kebijakan
Dana Desa khususnya program pemberdayaan masyarakat.
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ketua TP.PKK
Kampung Uri ibu Evi Dori dalam wawancara dengan peneliti
tanggal 16 Maret 2017 pukul 10.00-10.35 di rumahnya beliau
mengungkapkan:

Pelaksanaan Program Dana Desa banyak memberikan
pengaruh kepada PKK maupun lembaga kemasyarakatan
lainnya. Selain kami menjadi pelaksana kegiatan-kegiatan

pemberdayaan masyarakat Dana Desa, kami juga menjadi
peserta  pembinaan  melalui  kegiatan  pengutan
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kelembagaan masyarakat. Jadi, dengan adanya Dana Desa
kami berharap tidak sekedar memberi manfaat kepada
masyarakat tapi kami juga diberi kemanfaatan oleh adanya
Dana Desa di Kampung Uri ini.,

Berdasarkan hasil penelitian di atas, tampak bahwa
dengan adanya implementasi kebijakan Dana Desa dapat
memberikan pengaruh dan dampak yang berbeda-beda terhadap
kepentingan-kepentingan tertentu. Kepentingan masyarakat
sebagai pelaku dan penerima manfaat, Pemerintah Kampung
sebagai penyelenggara, kelembagaan masyarakat sebagai
pemberi dan penerima manfaat. Dari berbagai kepentingan yang
dipengaruhi tersebut, pada hakikatnya mempunyai tujuan yaitu
meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri.

3. Penetapan Dana Desa

Sesuai dengan ketentuan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Pasal 1 angka 2 menyebutkan bahwa Dana
Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara yang diperuntukan bagi Desa yang ditransfer
melalui  Anggaran  Pendapatan dan Belanja  Daerah
Kabupaten/Kota  yang  digunakan  untuk  membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan
kemasyarakatan. Kabupaten Waropen telah menetapakan
Kebijakan Dana Desa melalui Peraturan Bupati Waropen Nomor

5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan

Rincian Dana Desa/Kampung Setiap Kampung Kabupaten
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Waropen pasal 7 yang menyatakan bahwa penggunaan dana

Desa/Kampung diprioritaskan untuk Pembangunan Kampung

dan Pemberdayaan Masyarakat yang meliputi meningkatkan

kesejahteraan masyarakat kampong dan kualitas hidup manusia

serta penanggulangan kemiskinan melahui :

a. Pemenuhan Kebutuhan Dasar;

b. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung,

¢.  Pengembangan potensi ekonomi Jokal,

d. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan:

Hasil penelitian menunjukkan, penetapan keputusan
Alokasi Dana Desa yang ada di Kabupaten Waropen telah sesuai
dengan ketentuan di atas. Seperti yang disampaikan oleh Kepala
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kampung
tanggal 12 April 2017 pukul 09.00-09.30 di ruang kerjanya
beliau menyatakan,

Kabupaien Waropen telah menetapkan besaran Dana Desa

sesuai dengan ketentuan Peratuan Pemerintah Nomor 60

Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara serta beberapa

Perawuran Menteri Keunangan yang berkaitan dengan

pengegunaan Dana Desa. Kami menghitung sesuai rumus

dan data yang ada. Oleh karena itu keputusan berapa dana
yang akan dibagaikan pada setiapa Kampung telah kami
sesugikan dengan Jumlah Penduduk Kampung, Luas

Wilayah Kampung dan Angka Kemiskinan Kampung.

Pemerintah Pusat telah menetapakan Jumlah Dana Desa

setiap Kabupaten /Kota dianggarkan tersebut akan di

transfer melalui APBD Kabupaten’Kota dan selajutnya

langsung di transfer pada rekeming masing-masing
Kampung Masing-Masing ~ Kampung ~ wajib  membuat
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RPJMK dan RKP Kampung guna menyusun Perencanaan
Kampung.

Berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti tersebut di
atas, tampak bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
Bupati dalam menetapkan Kebijakan Dana Desa untuk masing-
masing Kampung melalut proses perhitungan yang sesuai dengan
ketentuan Peraturan Bupati Kabupaten Waropen Nomor 5 Tahun
2015 Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana
Desa/Kampung Setiap Kampung Kabupaten Waropen dimana
setiap Tahun Peraturan Bupati ini akan direvisi sesuai dengan
Peraturan Kementrian Keuangan terbaru sebagai pelaksanaan
Dana Desa.

b. Program implementors (pelaksana program)

Dalam menjalankan suatu kebijakan atau program harus
didukung dengan adanya pelaksana kebijakan yang berkompeten
dan memiliki kemampuan vang baik demi keberhasilan
implementasi kebijakan. Demikian juga apa yang disampaikan
oleh Van Meter dan Van Horn dalam Kadji (2008:39) bahwa
salah satu aspek implementasi kebijakan yang perlu dicermati
yaitu apa yang patut dan layak dilakukan serta apa tidak perlu
dilakukan oleh pemerintah dan implementor dalam tahapan
implementasi kebijakan. Jadi, intensitas kecenderungan pelaksana
akan mempengaruhi kinerja kebijakan.

Pada poin ini contenf of policy berupaya untuk

menunjukkan atau mcmperjelas bahwa dalam suatu kebijakan
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harus terdapat beberapa jenis manfaat yang mempunyai dampak
positif yang dihasilkan dari pengimplementasian kebijakan yang
dilaksanakan. Berbagai tipe manfaat didapatkan dan dirasakan oleh
masyarakat Kampung Uri diiplementasikannya  kebijakan
pemberdayaan masyarakat dari Dana Desa dapat dilihat dari
kegiatan fisik dan kegiatan non fisik yang dilaksanakan secara
swakelola oleh Aparat Kampung Uri. Selain itu, pelaksanaan
kegiatan-kegiatan tersebut harus menggunakan prinsip hemat,
terarah dan terkendali serta dengan mengembangkan prakarsa dan
swadaya masyarakat. Adapun kegiatan dan manfaat yang dirasakan
dari pelaksanaan kegiatan itu terbagi menjadi 4 (empat) yaitu
sebagai berikut:
a. Kegiatan Pembangunan Fisik
Salah satu arah penggunaan Dana Desa Dalam
Meningkatkan Pembangunan Kampung dan Pemberdayaan
Masyarakat dapat dilihat pada kegiatan pembangunan fisik.
kegiatan ini diarahkan untuk menunjang pembangunan
prasarana/ sarana Kampung yang berskala kecil yang sangat
dibutuhkan masyarakat dalam upaya peningkatan pelayanan
umum masyarakat. Berdasarkan pasal 7 Peraturan Bupati
Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian
dan Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung Kabupaaten
Waropen, membiayai pembangunan dan pemberdayaan

masyarakat yang meliputi meningkatkan kesejahteraan
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masyarakat kampung dan kualitas hidup manusia serta
penanggulangan kemiskinan melalui :
1. Pemenuhan Kebutuhan Dasar’
2. Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung;
3. Pengembangan Potensi Ekonomi L.okal; dan
4. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Oleh karena itu pembangunan fisik di Kampung Uri
diprioritaskan antara lain untuk:
1. Pembangunan Kantor Kampung
2. Pembayaran Lokasi Tanah Kampung
3. Pembuatan Saluran Air/Drainase Kampung
4. Pembangunan Jalan Gang Kampung

Berdasarkan hastl penelitian, manfaat pembangunan

fisik yang dilaksanakan di Kampung Un sejak tahun 2015
hingga tahun 2016 adalah sebagai berikut:
1. Pembangunan Kantor Kampung

Dalam pelaksanaannya di lapangan bahwa Kantor
Kampung Uri terletak tepat didepan Kantor Distrik Waropen
Bawah, memang kondisi Kampung Uri telah terbangun dengan
menggunakan Dana Pemberdayaan Masyarakat Kampung
Tahun 2012 namun setelah sekian lama kondisi kantor tersebut
pertu dilakukan perbaikan kembali/rehab berat. Oleh Karena itu

dengan adanya kebijakan Dana Desa maka Pemerintah
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Kampung Uri telah melakukan salah satu kegiatan
Pembangunan Kampung dengan menggunanakan Dana Desa
Tahap kedua dengan kegiatan yaitu pembangunan/rehab berat
Kantor kampung Un vyang dilakukan secara swadaya
masyarakat dengan menggunakan dana desa pada tahun 2015.
dalam wawancara dengan sekretaris Kampung Uri sdr
Ferdinand Rumboisano tanggal 20 Maret 2017 pukul 10.00-
11.35 di rumahnya mengatakan :
Pembangunan Kantor Kampung ini merupakan hasil
kegiatan pembangunan fisik yang dilaksanakan pada tahun
2015 dan dari dana Dana Desa. Kantor Kampuny yang
berlokasi di depan Kantor Disirik Waropen Bawah ini
sangat  bermanfaar  untuk  pelaksanaan  kegiatan
administrasi perkantoran sehingga dapatl meningkathan
pelayvanan bag masyarakat di Kampung Uri.

Dengan adanya pembangunan pembangunan kantor
Kampung im diharapkan pelayanan administarast kantor dapat
dilakukan dengan baik, sehingga masyarakat yang memiliki
keperluan di kantor kampung tidak periu lagi mencari-cari
aparat kampung di rumah masing-masing sehingga pelayanan
kepada masyarakat dapat dilakukan dikantor kampung. Hal ini
serupa juga diungkapkan oleh Bapak ahmad saleh selaku
pemilik kios dikampung uri yang diwawancarai peneliti pada
tanggal 21 Maretl 2017 pukul 08.00-08.20 di lokasi kiosnya
menyampaikan,

Dengan adanya pembangunan pembangunan kampung
tersebut  kami  mengharapkan  pelayanan  terhadap

masyarakat di Kampung Uri dapat dilaksanakan dengan
baik, dan tidak periu lagi mencari aparat kampung kerumah
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Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor S Tahun 2015 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2015 Pasal 3 bahwa Dana Desa diprioritaskan untuk
membiayai belamja pembangunan Kampung da Pemberdayaan
Masayarakat Desa. Oleh karena itu pendampingan perlu dilakukan
oleh Pemerintah daerah khususnya Dinas Pemberdayaan
Masayarakat dan Pemerintahan Kampung guna mengarakan
penggunaan Dana Desa.

Salah satu tujuan utama dari diimplementasikannya
kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan pemberdayaan
masyarakat yaitu tercapainya masyarakat sejahterah Indikator
keberhasilan tercapainya tingkat pemberdayaan masyarakat dapat
dilihat dan jumlah masyarakat yang ikut dalam berpatisipasi
dalam pengeloalaan Dana Desa. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Kepala Kampung Uri yang diwawancarai pada tanggal 12
April 2016 pukul 10.15-11.00 di ruang kerja kantor Kepala
Kampung Uri beliau mengatakan,

{Tujuan  penting vang ingin dicapai dari pelaksanaan
Kebijakan Dana Desa ini adalah agar masyarakat lebih
berdaya. Sehingga masyarakat juga merasakan hasil dari
penggunaan program Dana Desa, selama ini kami telah
melakukan rapat-rapat guna penggunaan Dana Desa ini,
namun yang menjadi masalah adalah belum adanva
pendampingan dari Pemerintah Daerah dalam penggunaan
Dana Desa ini. Oleh karena itu kami mengharapkan adanya
pendampingan  dan  juga pelatihan  terutama  dalam
peryusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung,

sehingga kami dapat menyusun anggaran Kampung kami
sesuai dengan Peraturan yang berlaku.
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c. Arah Penggunaan Alokasi Dana Desa

Pengambilan keputusan arah penggunaan Dana Desa Dalam
Meningkatkan pemberdayaan masyarakat yang ada di Kampung
Urt secara keseluruhan langsung ditentukan oleh Pemerintah
Kampung berdasarkan Musyawarah Kampung yang disusun
dalam Perencanaan Kampung yang di Mulai dari Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kampung (RPJMK)
yang dilanjutkan Rencana Kerja Kampung (RKP) dan
selanjutnya ditetapkan dalam Peraturan Kampung vyang
selanjutnya dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kampung Tahun Anggaran berjalan. Sesuai dengan Peraturan
Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrast
Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2015 Pasal 4 menyebutkan bahwa Penggunaan
Dana Desa tertuang datam prioritas Belanja Desa yang disepakati
dalam Musywarah Desa. Seperti yang diungkapkan oleh
Penanggung jawab Dana Desa di Kampung Uri Melainus Doni
sekaligus sebagai Kepala Kampung Uri dalam wawancara
tanggat 9 April 2017 pukul 10.15-11.00 di rmuang kerja Kantor
Kepala Kampung Uri bahwa,

Dalam  peryusunan  perencanaan  Kampung  kami
lakukan melalui musyawarah Kampung guna menghasilkan
kesepakatan kampung guna pelaksanaan prioritas belanja
Kampung yang selanjutnya akan ditetapkan dalam RKP dan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung sebagai
pedoman pelaksanaan Dana Desa di Kampung Uri
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Berdasarkan keterangan di atas, keputusan dalam
penggunaan Dana Desa telah ditentukan langsung oleh
Pemerintah Kampung Uri berdasarkan hasil Musywarah
Kampung. Hal ini dikarenakan Dana Desa merupakan Dana yang
berasal dari Pemerintah Pusat yang diberikan kepada Kampung
guna mendanai pelaksanaan kewenangan berdasakan hak asal
usul dan kewenangan lokal bersekala Desa dan Pemerintah
Kabupaten Waropen berhak mengarahkan penggunaanya sesuai
dengan Visi, Misi dan rencana Strategis setiap Kampung di
Kabupaten Waropen.

d. Pengelolaan Alokasi Dana Desa

Pengambilan keputusan juga tampak pada pengelolaan
kegiatan-kegiatan program pemberdayaan masyarakat Dana Desa
di Kampung Uri. Letak pengambilan keputusan pada pengelolaan
Dana Desa ini terletak pada penyusunan rencana kegiatan
pembangunan. Adapun proses pengelolaan Dana Desa terbagi

menjadi beberapa tahap yaitu:
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Penetapan DURK/RKP
dalam Peraturan Kampung

Penyaluran dan <:]

Pencairan Dana Dcsa

Pelaksanaan Kegiatan

Pengesahan

ﬂ DURK/RKP

Pclaporan dan Pertanggung ﬁ
Dana Desa Penyusunan Program

berdasarkan hasil Musyawarah

ﬂ Kampung

Evaluasi dan Pembinaan Pelaksanaan Musyawarah
Kcgiatan dana desa kampung

Gambar 4.3
Proses Pengelolaan Dana Desa

Sumber Rencana Kerja Pemerintah Kampung Uri 2016

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan
bahwa dart serangkaian proses pengelolaan Dana Desa,
pengambilan keputusan terletak pada perencanaan kegiatan Dana
Desa khususnya dalam menentukan jenis kegiatan Menurut Ketua
Tim Pelaksana Dana Desa Kampung Uri Bapak Melianus Dori
dalam wawancara tanggal 9 Apnl 2017 pukul 10.15-11.00

mengatakan bahwa :
Kami diberi kebebasan untuk mengambil Keputusan untuk
menentukan  jemis  kegiatan — pembangunan  maupurn
pemberdayaan masyarakat yang diambil secara bersama-
sama melalui musyawarah. Setelah ada kesepakatan diantara
kami mengenai jenis pembangunan fisik apa, maka hasil

keputusannya kami tuangkan dalam bentuk Rencana Kerja
Pemerintah Kampung Uri.
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Dalam ketentuan seharusnya keputusan ini diambil
melalui musyawarah desa dengan dihadini oleh seluruh komponen
masyarakat yang terdirt dan Unsur pemerintah Kampung,
BAMUSKAM, TP.PKK, Ketua RT/RW dan tokoh masyarakat
lainnya. Akan tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
musyawarah desa tersebut hanya dihadiri oleh unsur dart
pemerintah desa dan beberapa lembaga kemasyarakatan. Sehingga
keputusan yang diambil dalam penyusunan rencana kegiatan tidak
mencerminkan kebutuhan riil yang dibutuhkan oleh masyarakat.

¢. Sumber Daya yang dilibatkan

Kegtatan Dana Desa dilaksanakan secara swakelola oleh
Tim Pelaksana Dana Desa. Selain itu, Tim Pelaksana Dana Desa
merupakan salah satu pengelola Dana Desa. Tim Pelaksana Dana
Desa Tingkat Kampung ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Kampung yang terdiri dari unsur Pemerintah Kampung dan
lembaga kemasyarakatan terkait tingkat Kampung dengan susunan

tim sebagai berikut:

a. Ketua . Kepala Kampung Uri

b. Sekretaris . Sekeretanis Kampung Uri
c. Bendahara : Bendahara Kampung Uri
d. Anggota

Kaur Pembangunan
Kaur Pemerintahan
Ketua Kesra
Kaur Umum

S P R

Pembentukan Tim Pelaksana Dana Desa di Kampung Uri

Tahun Anggaran 2016 berdasarkan Keputusan Kepala Desa
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Nomor 01 Tahun 206 tentang Pembentukan Tim Pelaksana Dana
Desa Tahun Anggaran 2016 Kampung Uri. Tim Dana Desa
dibentuk untuk kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan Program
dan Kegiatan Dana Desa di Kampung Uri.

Hasil penelitian yang ditemui di lapangan, keseluruhan
tugas-tugas yang dilaksanakan Tim Pelaksana Dana Desa di
Kampung Uri dalam melaksanakan program-program Dana Desa
dapat berjalan dengan lancar dan berhasil. Seperti yang
disampaikan oieh Bapak Mehianus Dori selaku Ketua Tim
Pelaksana Dana Desa yang diwawancarai pada tanggal 9 April
2017 pukul 10.15-11.00 di ruang kerja Kantor Kepala Kampung
Uri menyatakan

Tim Pelaksana Dana Desa di tingkat kampung yang dibentuk
utituk  melaksanakan tugas-tigas baik secara administrasi
maupun operasional dalam  pelaksanaan  kegiatan-kegiatan
Dana Desa agar berjalan dengan lancar. Namun yang menjadi
persoalan yang kami adalah dalam kami dalam pelaksanaan
Dana Desa tidak didampingi oleh Pendamping dari Distrik dan
Tim Pendamping dari Kabupaten, hal ini sangat berpengaruh
dalam penyusunan program Dana Desa karena kami belum
lahu prosentase antara kegiatan pembangunan kampung dem
pemberdayan kampung dan apakah Dana Desa dapat kami
gunakan sebagai oprasional Kampung. Oleh sebab itulah kami
membutuhkan pendampingan dari Kabupaten khususnya guna
penyusunan program kami walaupun ftelah dilalui dengan
Musyawarah Kampung.

Berdasarkan wawancara di atas, kinerja Tim Pelaksana
Dana Desa di Kampung Uri menentukan keberhasilan pelaksanaan
pelaksanaan Dana Desa dalam mencapai tujuan untuk

memberdayakan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan, dalam

melaksanakan tugas-tugasnya Tim Pelaksana Dana Desa
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memerlukan pendampingan dari Distrik dan Kabupaten namun
sampai saat ini Tim tersebut belum terbentuk hal ini menjadi
kendata bagi Tim Pelaksana Dana Desa di tingkat Kampung dalam
penyusunan program Dana Desa.
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari Ketua Kepala
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten
Waropen tanggal 18 April 2017 pukul 08.30-09.00 di ruang kerja
Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan
Kampung menyatakan,
Untuk memperlancar kebijakan Dana Desa di Kampu Uri dan
Kampung-Kampung lainnya, maka perfu dibentuk tim
Jasilitasi  kabupaten yang ditetapkan dengan Keputusan
Bupati. 1im fasilitasi ini melakukan pembinaan, pemantauan
dan evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan Dana Desa di tingkat
Kampung.namun  kami  befum membentuk Tim tersebut
dikarenakan personil pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Pemeriniahan Kampung ini sangatlah kurang apalagi
dengan jumiah kampung yang begitu banyak. Untuk
mengatasi hal tersebut setiap triwulan kami melakukan
evaluasi pada masing-masing Kampung walaupun hasil yang
dicapai tentunya belum maksimal dari yang diharapkan.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan, masyarakat
Kampung Uri belum bisa melaksanakan kegiatan-kegiatan Dana
Desa dengan baik. Hal ini bisa ditunjukkan dengan rendahnya
partisipasi warga Kampung Uri dalam musyawarah desa dan
pelaksanaan kegiatan di tahun 2016 hanya di titik beratkan pada
pembangunan fisik. Keterangan tersebut peneliti peroleh dari
Kepala Kampung Uri dalam wawancara tanggal 17 April 2017
pukul 09.00 — 10.00 di ruang kerja Kantor Kepala Kampung Uri

mengatakan :
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Partisipasi warga semakin lama semakin menurun. Contohnya
pada kegiatan pengerasan jalan, sedikit sekali masyarakat
yang ikut terlibat  wntuk melaksanakan pembangunan
pengerasan jalan. Sebagian besar warga lebih memilih untuk
kerja di tempat kerja lainnya yang menghasilkan uang.
Mereka akan tkut menjadi pelaksana jika ada waktu bagi
mereka yang memiliki rutinitas sehari-hari yang sangat
padat..

Berdasarkan informasi tersebut di atas, tampak bahwa
rendahnya keterlibatan dan partisipast masyarakat Kampung URI
dalam setiap kegiatan Dana Desa yang dilaksanakan di akibatkan
karena kesibukan masyarakat di Kampung Urn dikarenakan 70 %
penduduk Kampung Uri adalah PNS, POLRI dan Pengusaha
lainnya.

4.2.1,2 . Konteks Implementasi kebijakan

Dalam konteks kebijakan melihat pada kekuasaan, kepentingan-
kepentingan dan strategi aktor yang terlibat. Dengan adanya
implementasi kebijakan Dana Desa ini tentu terdapat berbagai
kepentingan yang ada. Yakni kepentingan pemerintah untuk dapat
melaksanakan kebijakan Dana Desa sesuai dengan Peraturan Bupati
Waropen Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan
Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung Kabupaaten Waropen.

Dari hasil penelitian konteks implementasi kebijakan tersebut
dapat dijelaskan bahwa sebagai berikut:
1. Kekuasaan, Kepentingan-kepentingan, dan Strategi dari aktor

yang terlibat

Dalam suatu kebijakan perlu diperhitungkan kekuasaan,

kepentingan-kepentingan, serta strategi yang digunakan oleh para
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aktor yang terlibat guna mendapatkan hasil yang baik serta
tercapainya tujuan dalam implementasi kebijakan Dana Desa yaitu
memberdayakan masyarakat. Bila hal int tidak diperhitungkan
dengan matang maka besar kemungkinan program yang diharapkan
tidak akan mencapai tujuan.

Untuk mengimplementasikan  kebijakan Dana Desa,
Pemerintah Kabupaten Waropen melalui Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Kampung dan Kepala Kampung se-
Kabupaten Waropen. Hal ini berdasarkan Peraturan Bupati Waropen
Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan
Rincian Dana Desa/Kampung Kabupaaten Waropen.

Karena lingkup penelitian ini adalah implementasi kebijakan
Dana Desa Dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat di
Kampung Uri . Tentunya, para pelaksana program merupakan aktor-
aktor yang memiliki peran strategis dan sentral dalam pemberdayaan
masyarakat ini adalah Kepala Kampung Uri dan Tim Pelaksana
Dana Kampung Uri memiliki peran penting dalam implementast
kebijakan Alokasi Dana Desa ini. Menurut Kepala Distrik Waropen
Bawah mengatakan bahwa :

Untuk  keberhasilan  pelaksanaan Dana Desa  fergantung
bagaimana Kepala Kampung mengambil keputusan dan tim
pelaksana yang bertugas mengelola seluruh kegiatan-kegiatan
Dana Desa sesnai dengan program dan kegiatan yang dihasilkan
dari hasil Musyawarah Kampung, Jika keduanya melaksanakan

tugasnya masing-masing dengan baik maka tujuan  yang
diharapkan dapat tercapai.
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Kepala Kampung sebagai pelaksana program memiliki
kepentingan dan kekuasaan untuk membentuk Tim Pelaksana
sebagat pengelola kegiatan Dana Desa sebagai tindak lanjut dari
kebijakan dana desa tersebut. Selain menjabat sebagai Kepala Desa,
tugas lain dari Kepala Kampung Uri juga menjadi penanggung
jawab dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan Dana Desa. Diperlukan
hubungan yang baik antara Kepala Kampung sebagai penanggung
jawab kegiatan Dana Desa dengan Tim pelaksana Alokasi Dana
Desa. Hubungan baik tersebut bisa dalam komunikasi, koordinasi,
pembagtan tugas maupun dalam kerjasama tim.

Hasil penelitian di lapangan, sampai sejauh ini belum ada
strategi khusus yang dilakukan oleh Kepala Desa Kampung
URImaupun Tim pelaksana Baluti dalam mengimplementasikan
kebijakan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Kepala Desa
Kampung Uri dalam wawancara tanggal 17 April 2017 pukul 10.15-
11.00 di ruang kerja Kantor Kepala Kampung Uri menyebutkan :

Sejak pertama pelaksanaan Dana Desa baik Kepala Kampung
maupun Fim Pelaksana belum memiliki strategi yang tepat
agar kegiatan-kegiatan berhasil sesuai dengan tujuan. Kami
hanya melaksanakan tugas kami dengan sehaik-baiknya sesuai
dengan ketentuan yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pentingnya peranan
Kepala Kampung Uri dan Tim pelaksana Dana Desa untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan Dana Desa dengan batk Bila

dilakukan kedua pelaksana tersebut melakukannya dengan efektif,

maka akan menjadi kunci keberhasilan dalam implementast
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kebijakan Dana Desa untuk mencapai tujuan memberdayakan
masyarakat.
2. Kkarakteristik lembaga dan rezim yang berkuasa

Kinerja Tim Pelaksana Dana Desa di Kampung URIsangat
menentukan keberhasilan pelaksanaan Dana Desa dalam hal
pencapaian tujuan. Meskipun Tim Pelaksana ADD sudah
melaksanakan tugasnya dengan baik, tetapi dari rentang waktu awal
dikucurkannya Dana Desa sampai dengan sekarang di Kampung
URI masth ditemukan program-program dana desa yang belum
sepenuhnya menyentuh langsung dengan kebutuhan masyarakat hal
ini terjadi dikarenakan, penetapan program kerja Dana Desa yang
telah dilalui dengan Musyawarah Kampung jarang menghadirkan
Bamuskam dalam menetapkan Lembaga Musyawara Kampung.

Hal ini sesuat dengan pendapat Ketua Bamuskam Kampung
Uri Derek Wenggi dalam wawancara tanggal 19April 2017 pukul
11.00 di rumahnya menyebutkan :

Sebagai ketua Bamuskam merasa bahwa dalam pelaksanaan
rapat menetapkan program kebijakan dana desa jarang
difibatkan oleh kepala kampung. padahal kami adalah salah satu
penyelenggara Pemerintahan Kampung. Oleh karena itu kami
mengharapakan adanya sosialisasi tentang proses pelaksanaan
Dana  Desa  sehingga kamipun selalu  dilibatkan dalam
penyusunan program Dana Desa karena tentunya penggunaan
Dana Desa tersebut digunakan untuk mensejahterakan
masyarakat khususnya di Kampung Uri

Berdasarkan urian diatas sebenarnya untuk meningkatkan
Kinerja Tim Pelaksana Dana Desa di Kampung Uri sangat

diperlukan koordinasi antara Kepala Kampung dan BAMUSKAM
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guna menentukan keberhasilan pelaksanaan Dana Desa dalam hal
pencapaian tujuan,
3. tingkat kepatuhan dan adanya respon dari pelaksana
Hal lain yang dirasa penting dalam proses pelaksanaan
kebijakan adalah kepatuhan dan respon dari para pelaksana, maka
yang hendak dijelaskan pada poin ini adalah sejauh mana kepatuhan
dan respon dari pelaksana dalam menanggapi suatu kebijakan. Tentu
dengan adanya implementasi kebijakan Dana Desa ini, pihak
Pemerintah khususnya Dinas Pemberdayaan Masayarakat dan
Pemerintahan Kampung sebagai Koordinator pelaksanaan
Kebijakan Dana Desa periu segera melaksanakan sosialisasi kepada
masyarakat ,Kepala Kampung , Bamuskam dan Tim Pelaksana
kegiatan Dana Desa. Serta segera membentuk Tim pelaksana Dana
Desa tingkat Kabupaten yang telah dibentuk berdasarkan Keputusan
Bupati guna kelancaran pelaksanaan Kebijakan Dana Desa di
Kabupaten Waropen
C. PEMBAHASAN
4.3.1. Implementasi Kebijakan Dana Desa dalam Meningkatan
Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri
Implementasi kebijakan publik bukanlah sekedar bersangkut
paut dengan mekanisme penjabaran keputusan-keputusan politik
kedalam prosedur rutin lewat saluran-saluran birokrasi, melainkan
lebih dari itu, ia menyangkut masalah konflik, keputusan dan siapa

yang memperoleh apa dari suatu kebijakan. Oleh karena itu bisa
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dikatakan impiementasi kebijakan merupakan aspek yang penting dari

keselurehan proses kebijakan. Proses implementasi yang tidak

dilaksanakan sesuai dengan  faktor begitu pula sebaliknya.

Implementasi suatu kebijakan bukan perkara yang mudah, kerapkali

ditemukan suatu kendala ketika pelasana kebijakan (implementor)

menjalankan tugasnya dalam mengimplementasikan suatu kebijakan.
Berdasarkan teori Merilee S. Grindle menjelaskan bagaimana

melihat keberhasilan implementasi kebijakan dapat dilihat dari :

1. Isi kebijakan

2. Konteks implementasi kebijakannya.

Dari uraian di atas, untuk melihat keberhasilan dalam
tmplementasi kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan pemberdayaan
masyarakat di Kampung Uri Distrik Waropen Bawah Kabupaten Waropen
dilihat dari isi kebijakan dan konteks impiementasi kebijakan yang ada
dapat dibahas sebagai berikut:

4.3.1.1.  Isi Kebijakan

Dalam hasii penelitian ini melalui hasil wawancara dan didukung
observasi di lapangan, peneliti mendapatkan beberapa faktor yang
mempengaruhi dari Isi Kebijakan yang terkait dengan pelaksanaan
implementasi kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan pemberdayaan
masyarakat di Kampung Uri yaitu;

a. Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi
Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi dengan adanya

implementasi  kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan
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pemberdayaan  masyarakat  yaitu kepentingan = masyarakat,

kepentingan lembaga kemasyarakatan desa dan kepentingan Tim

Pelaksana kegiatan Dana Desa di Kampung Uri. Berdasarkan

kebijakan Dana Desa yaitu pasal 7 Peraturan Bupati Waropen

Nomor 5 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan

Rincian Dana Desa/Kampung Kabupaaten Waropen, membiayai

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang meliputi

meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung dan kualitas hidup

manusia serta penanggulangan kemiskinan melalut :

1. Pemenuhan Kebutuhan Dasar’

2.Pembangunan Sarana dan Prasarana Kampung;

3.Pengembangan Potenst Ekonomi Lokal; dan

4 Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Dari maksud kebijakan tersebut, tentu kepentingan yang
paling dipengaruhi dengan adanya kebijakan tersebut yaitu
kepentingan masyarakat. Masyarakat menjadi penernima manfaat dari
pelaksanaan kegiatan-kegiatan program pemberdayaan masyarakat.
Pelaksanaan  kegiatan-kegiatan Dana desa dalam rangka
memandirikan masyarakat im tercermin dari kegiatan pembangunan
kegiatan fisik, pembangunan non fisik . Selain itu, dalam rangka
memberdayakan masyarakat juga periu didukung oleh kekuatan
lembaga kemasyarakatan yang kokoh dan kuat untuk dapat

mendampingi dan menggerakkan partisipasi masyarakat. Oleh karena
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itulah, kepentingan lembaga kemasyarakat desa juga merupakan
penerima manfaat dari adanya kebijakan Dana Desa karena didatam
pelaksanaan kegiatan-kegiatan Dana Desa salah satunya yaitu
penguatan lembaga kemasyarakatan desa.
Kebijakan Dana Desa juga mempengaruhi keberadaan Tim
Pelaksana Dana Desa di Kampung Uri. Impelementasi Kebijakan
Dana Desa Dalam Memngkatkan pemberdayaan masyarakat
diperlukan pengelola dan pelaksana di tingkat Kampung agar
pelaksanaan kegiatan-kegiatan Dana Desa berjalan dengan baik dan
dapat mencapai tujuan kebijakan yang telah ditetapkan. Kepentingan-
kepentingan yang dipengaruhi kebijakan tersebut dalam rangka
menumbuhkan partisipasi agar masyarakat bisa mandiri dan berdaya.
Apabila semua kepentingan tersebut dalam kondisi yang optimal
tentu akan memberikan manfaat yang optimal pula dalam
keberhasilan implementasi kebijakan Dana Desa untuk pemberdayaan
masyarakat
b. Pelaksana program
Dalam menjalankan suatu kebijakan atau program harus
didukung dengan pelaksana atau pengelola demi keberhasilan suatu
kebijakan. Tim Pelaksana tingkat Kampung Uri dibentuk berdasarkan
Keputusan Kepala Kampung sebagai tindak lanjut dan kebijakan
Dana Desa yaitu Peraturan Bupati Waropen Nomor 5 Tahun 2015
tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana

Desa/Kampung Kabupaaten Waropen. Tim Pelaksana Kampung
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bertugas mengelola dan melaksanakan semua kegiatan-kegiatan yang
tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah Kampung yang telah
disahkan oleh Kepala Kampung dan diketahui oleh Kepala Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten Waropen.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya,
Tim Pelaksana Kampung Urn melaksanakan semua kegiatan secara
swakelola dengan prinsip hemat, terarah dan terkendali. Adanya
kesadaran dan kemauan Tim pelaksana Kampung Uri untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya menjadi salah satu faktor
pendukung dalam keberhasilan implementasi kebijakan Dana Desa di
Kampung Uri

¢. Sumber-sumber yang dilibatkan

Sumber-sumber yang dilibatkan dalam implementasi
kebijakan Dana Desa di Kampung Uri yaitu sumber daya manusia
baik sebagai pelaksana maupun dana sebagai sumber pembiayaan
mempunyai peranan penting dalam keberhasilan  implementasi
kebijakan tersebut. Dilihat dart sumber daya manusia yang dilibatkan,
dalam hal ini masyarakat Kampung Uri memegang peranan penting,
Dimana masyarakat selain sebagai penerima manfaat, juga perlu
dilibatkan dalam setiap kegiatan Dana Desa yang dilaksanakan agar
mampu menumbuhkan kesadaran dan partisipasi dari masyarakat.
Faktor pendukung dari masyarakat Kampung Un yaitu bisa dilihat
secara kuantitas. Kampung Uri memiliki jumiah warga yang banyak,

hal ini tentu akan memberikan manfaat jika seluruh warga tersebut
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ikut terlibat berpartistpasi dalam kegiatan Dana Desa di Kampung
Un. Hal ini akan mempermudah tercapainya tujuan untuk
memberdayakan masyarakat.
4.3.1.2. Konteks Implementasi Kebijakan
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan di peroleh beberapa
faktor yang mempengaruhi Konteks Implementasi Kebtjakan dalam
Implementasi Kebjjakan Dana Desa dalam Meningkatkan
Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri yaitu :
a. KeKkuasaan, Kepentingan-kepentingan, dan Strategi dari aktor
yang terlibat
Dalam suatu kebijakan perlu diperhitungkan kekuasaan,
kepentingan-kepentingan, serta strategi yang digunakan oleh para
aktor yang terlibat guna mendapatkan hasi]l yang baik serta
tercapainya tujuan dalam implementasi kebijjakan Dana Desa yaitu
memberdayakan masyarakat.

Kepala Kampung dan Tim Pendamping merupakan aktor
dan pelaksana program yang terlibat dalam implementasi kebijakan
Dana Desa. Kepala Kampung memiliki kekuasaan dan kepentingan
untuk membentuk Tim Pendamping Dana Desa sebagai tindak lanjut
dari kebijakan Dana Desa. Sedangkan Tim Pendamping Dana Desa
bertugas mendampingi Kepala Kampung beserta aparat dan
Bamuskam serta masyarakat dalam pelaksanaan Dana Desa.

Berdasarkan hasil penelitian, Kampung Uri melalui Keputusan Kepala
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Kampung telah menetapakan program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan melalui dana desa.
b. karakteristik lembaga dan rezim yang berkuasa
berdasarkan penelitian bahwa Bamuskam Kampung Uri
jarang dilibatkan dalam pengambilan Keputusan tentang Kebijakan
Dana Desa namun dengan Kesadaran dan kemauan untuk tetap
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dari Kepala Desa
Kampung Uri dan BAMUSKAM Kampung Uri menunjukkan adanya
profesionalisme diantara keduanya. Hal int menjadi faktor pendukung
keberhastlan implementasi kebijakan Dana Desa di Kampung Uri.
Dalam penetapan Program Dana Desa berdasarkan hasil
penelitian di lapangan ditemukan bahwa kurangnya tingkat koordinasi
antara Lembaga, baik antara Aparat Kampung dan BAMUSKAM hal
ini berpengaruh pada pelaksanaan Implementasi Kebijakan Dana Desa
di Kampung Uri, contohnya dari beberapa program yang disusun
sebagai pelaksanaan Dana Desa ditahun 2016 hanya terfokus pada
pembangunan Kampung sehingga program Pemberdayaan Masyarakat
yang hanya dirasakan oleh beberapa warga saja, hal inilah menjadi Isu
yang berkembang di Kampung bahwa Dana Desa hanya dirasakan
oleh beberapa orang saja.selain itu belum terbentuknya Tim Pelaksana
Dana Desa tingkat Kabupaten dan Distrik mengakibatkan seolah-olah
Distrik sama sekali tidak dilibatkan dalam penyusunan progaram Dana

Desa di Kampung Uri .
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¢. Kepatuhan dan DPaya Tanggap
Hal lain yang dirasa penting dalam proses pelaksanaan kebijakan
adalah kepatuhan dan respon dari para pelaksana, maka yang hendak
dijelaskan pada poin ini adalah sejauh mana kepatuhan dan respon
dari pelaksana dalam menanggapi suatu kebijakan. Tentu dengan
adanya implementasi kebijakan Dana Desa ini, pihak Pemerintah
Kampung khususnya Kepala Kampung perlu segera melaksanakan
Sosialisasi kepada masyarakat dan membentuk Tim Pelaksana
kegiatan Dana Desa. Begitu pula dengan Tim pelaksana yang telah
dibentuk berdasarkan Keputusan Kepala Kampung harus
menjalankan semua tugas-tugas yang melekat. Kepatuhan dan respon
baik dari Kepala Kampung Urt maupun Tim Pelaksana Kampung Uri
4..4.1 Faktor-Faktor Yang mempengaruhi lmplementasi Kebijakan Dan
Desa Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Kampung
Uri Distrik Waropen Bawah Kabupaten Waropen
Hasil penelittan penulis dilapangan menemukan berapa faktor
yang mempengaruhi Impelementasi Kebijakan Dana Desa dalam
Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri, faktor —
faktor tersebut dapat penulis jelaskan sebagai berikut :
1. Komunikasi
Pelaksanaan Dana Desa di Kampung Uri sangat dipengaruhi
oleh faktor utama pelaksanaan Dana Desa adalah Komunikasi hal ini
terlihat akibat dari kurangnya Komunikasi dalam pelaksanaan

Kebijakan, mengakibatkan terjadi kurangnya pemahaman Aparat
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Kampung dalam penyusunan program Dana Desa, Kurangnya
Pemahaman Aparat Kampung dan Bamuskam dalam Penyusunan
Perencanaan Kampung dan Lambatnya Penyusunan
Pertanggungjawaban Dana Desa. Sosialisasi merupakan tahapan
penting dalam pelaksanaan kebijakan. Begitu pula dengan
pelaksanaan kebijakan Dana Desa, kegiatan sosialisasi merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai sasaran, proses dan mekanisme pelaksanaan
sehingga hasil yvang dicapati akan sesuai dengan yang diharapkan.
2. Sumber Daya atau Sumber-Sumber

Lemahnya daya tanggap dari pelaksana yaitu Tim pelaksana
Dana Desa tampak pada lambatnya penanganan Tim pelaksana
Kampung Uri untuk segera memenuhi persyaratan administrasi yang
belum lengkap. Teguran. Lambannya daya tanggap dan Tim
petaksana Dana Desa di Kampung Uri membawa dampak terhadap
desa lain. Hal ini dikarenakan pengajuan Daftar Usulan rencana
Kegiatan (DURK) dapat disampaikan kepada Tim Fasilitasi
Kabupaten Waropen apabila seluruh Kampung di Distrik Waropen
Bawah telah terkumpul secara keseluruhan. Oleh karena itu,
pentingnya peningkatan sumber daya manusia Tim Pelaksana Dana
Desa dalam implementasi kebijakan Dana Desa Dalam

meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kampung Urn.
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3. Sikap Implementator

Kepala Kampung sebagai pelaksana program memiliki
kepentingan dan kekuasaan dalam membentuk Tim Pelaksana
sebagai pengelola kegiatan Dana Desa sebagai tindak lanjut dan
kebijakan dana desa tersebut. Diperlukan hubungan yang baik antara
Kepala Kampung sebagai penanggung jawab kegiatan dana Desa
dengan Tim pelaksana Dana Desa. Hubungan baik tersebut bisa
dalam komunikasi, koordinasi, pembagian tugas maupun dalam
kerjasana tim.

4.4.2. Strategi dalam Mengimplementasikan Kebijakan Dana Desa Dalam
Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri Distrik
Waropen Bawah Kabupaten Waropen

Berdasarkan identifikasi  faktor-faktor yang mempengaruhi
Implementasi Kebijakan Dana Desa di atas, menghasilkan isu strategis
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan kebijakan Dana Desa
guna mencapai pemberdayaan masyarakat di Kampung Uri antara lain :
1) Meningkatkan sosialisasi dan pemantapan terhadap keberadaan

kebijakan Dana Desa sebagai bentuk komunikasi yang baik antara

Dinas Pemberdayaan Masyarak dan Pemerintahan Kampung dengan

Pemerintah Distik dan Pemerintah Kampung .

2) Memaksimalkan penggunaan sumber daya manusia pengelolaan

Dana Desa sehingga dapat meningkatkan kualitas program dan

kegiatan yang diawali dengan Perencanaan yang baik, Pelaksanaan

Program Dana Desa yang dapat menyetuh warga Kampung Uri dan
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penyusunan pertanggungjawaban Dana Desa yang sesuai dengan
prosedur .

3) Membentuk Tim Teknis Pelaksana Dana Desa pada Tingkat
Kabupaten dan Distrik sehingga pelaksanaan Dana Desa dapat
dilakukan secara terstruktur

4) Melakukan monitoring dan Evaluasi terhadap hasil pelaksnaaan
program dan kegiatan Dana Desa secara rutin pada Kampung —
Kampung di Kabupaten Waropen khususnya Kampung Uri Distrik
Waropen Bawah sebagai wujud pelaksanaan Implementasi Kebijakan
Dana Desa.

Pelaksanaan strategis tersebut di atas berjalan dengan efektif
apabila semua unsur baik Pemerintah Kampung, terutama Tim Fasilitas:
Kabupaten, Distrik dan Tim Fasilitasi Kampung sama-sama mempunyai
komitmen kuat untuk dapat mengimplementasikan kebijakan Dana Desa
guna mewujudkan masyarakat yang berdaya guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Waropen khususnya di Kampung

Uri Distri Waropen Bawah.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan vang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dalam penulisan tesis ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
|. Implementasi Kebijakan Dana Desa (DD) di Kampung Uri Distrik
Waropen Bawah Kabupaten Waropen belum berjalan secara baik. Hal ini
disebabkan karena dalam pelaksanaan dari Tsi Kebijakan dan Konteks
Implementasi Kebijakan dalam pelaksanaan Program Dana Desa ini
belum sepenuhnya dapat memberdayakan masyarakat ini dilihat beberapa
hal yaitu :
a. Kepentingan-Kepentingan yang dipengaruhi vaitu Tim Pelaksana
Dana Desa baru terbentuk ditingkat Kampung sehingga pengawasan
Dana Desa belum terlaksana secara baik
b. Dalam pelaksanaa program belum melibatkan Bamuskam sebagai
salah satu unsur penyelenggara Pemerintahan di Kampung Uri
c. Kurangnya pemahaman Sumber Daya Manusia di Kampung Urn
dalam mengelola Dana Desa baik dalam penyusunan program dan
penyusunan pertanggung jawaban.
d. Konteks Implementasi Kebijakan Dana Desa di Kampung belum
dilakukan secara optimal dalam meningkatkan pemberdayaan

masyarakat, Hal ini dikarenakan dalam perencanaan dan pelaksanaan
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Program Dana Desa tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan rii}
masyarakat dan kurangnya keterlibatan Unsur Bamuskam dan Distrik
dalam penyusunan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
program Dana Desa di Kampung Uri.
2. Faktor-faktor yang berpengaruh Implementast Kebtjakan Dana Desa
dalam Meningkatkan Pemberdayaan di Kampung Uri adalah:

a. Kurangnya Komunikasi terstruktur baik antara Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Kampung Distrik ,dan  Pemenntah Kampung
terutama dalam Pelaksanaan Kebijakan yang di keluarkan oleh
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah terkait Implementasi
Kebijakan Dana Desa

b. Peningkatan Sumber Daya Manusia khususnya bagi Aparat Kampung
terutama dalam Tata Cara Penyusunan Perencanaan Kegiatan Dana
Desa dan Tata Kelola Keuangan Desa yang baik oleh karena itu
dibutuhkan perhatian pemerintah guna peningkatan pemahaman
Aparat Kampung dan Bamuskam tentang Implementast Kebijakan
Dana Desa dalam meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat.

c. Perlu adanya pembinaan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Kampung terhadap Tim Pelaksana Teknis Dana Desa
Tingkat Kampung guna pelaksanaan Implementasi Kebijakan Dana
Desa dalam meningkatkana Pemberdayaan Masyarakat

3. Strategi yang tepat untuk mengimplementasikan kebijakan Dana Desa guna

mencapai pemberdayaan masyarakat adalah:
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a. Membentuk Tim Fasilitasi Kabupaten Waropen dan Tim Pendamping
Distrik  Waropen Bawah guna melakukan pendampingan dalam
pengelolaan Dana Desa.

b. Meningkatkan sosialisast dan pemantapan terhadap aturan-aturan
Pemerintah maupun Kebijakan Daerah terkait pengelolaan Dana Desa
kepada Aparat Kampung, Bamuskan dan masyarakat sehingga dapat
menjadi pedoman dalam penyusunan progam kegiatan Dana Desa bagi
Aparat Kampung dan Bamuskam sebagai Tim Teknis Kampung .

c¢. Melakukan pembinaan, Pengawasan dan Monitoring secara
kesinambungan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat terhadap
kegiatan pembangunan dan juga kegiatan pemberdayaan Masyarakat
yang dilaksanakan melalui Dana Desa

5.2.  Saran

Saran dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Agar Implementast Kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat efektif, hendaknya Pemerintah Kabupaten
Waropen perlu meningkatkan pemahaman terhadap Ist Kebijakan dari
Program Dana Desa dengan membentuk Tim Pendamping Program
Dana Desa baik dari Distrik dan Instansi tekmis sehingga dalam
penyusunan program di Kampung dapat melibatkan semua unsur
Pemerintahan di Kampung selain itu juga periu meningkatkan Sumber
Daya Manusia di Kampung Uri terutama Tim Pelaksana Dana Desa di
tingkat Kampung sehingga dapat menyusun perencanaan dan

pertanggungjawaban secara baik.
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2. Sedangkan dalam konteks implementasi kebijakan, hendaknya
Pemerintah Daerah Kabupaten Waropen memberikan pembinaan dan
sosialisasi yang mendalam terhadap Pemerintah Kampung dan Tim
Pelaksana agar memahami benar tugas pokok dan fungsinya guna
mampu  meningkatkan  komunikasi dan  koordinasi  untuk
mendayagunakan seluruh potenst masyarakat dan lembaga
kemasyarakatan Kampung. sehingga dalam penyusunan program dan
kegiatan dapat menyentuh segala aspek masyarakat sehingga tujuan
dari Program Dana Desa dalam rangka peningkatan kesejahteraan
masyarakat dapat tercapai.

3. Melakukan pembinaan dan pengawasan secara kesinambungan
terhadap pemanfaat dan hasil kegiatan pembangunan baik oleh
masyarakat Kampung Un sendirt maupun dari Tim Fasilitasi
Kabupaten Waropen dan Tim Pendamping Distrik Waropen Bawah
sehingga diharapkan lmplementasi Kebijakan Dana Desa dalam
meningkatkan pemberdayaan masyarakat dapat terwujud.

Harapan penulis, dengan dikeluarkannya kebijakan Dana Desa oleh
Pemerintah Pusat ini akan memberikan suatu dampak besar dalam
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat melalui program dan kegiatan
yang tersusun batk melalui perencanaan yang dilakukan secara Bottom Up
sechingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di Kampung

Uri Distnk Waropen Bawah Kabupaten Waropen Propinsi Papua.
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LAMPIRAN I

KUESIONER

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN DANA DESA DALAM
MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DI KAMPUNG URI DISTRIK WAROPEN BAWAH
KABUPATEN WAROPEN

1. Menurut sepengtahuan Bapak/Ibu/Saudara/i apa tujuan dari Pemerintah
menetapkan Dana Desa di Kabupaten Waropen dan bagaimana mekanisme
pelaksanaan dari Kebijakan Dana Desa di Kabupaten Waropen saat ini ?

2. Menurut sepengtahuan Bapak/Ibu/Saudara/i bagaimana tata cara pemnbagian
Dana Desa pada Tiap Kampung di Kabupaten Waropen?

3. Menurut sepengtahuan Bapak/lbu/Saudara/t bagaimana upaya Dari
Pemerintah dalam mengimplementasikan Kebijaka Dana Desa khususnya bagi
Kepala Kampung sebagai pelaksana Dana Desa dan apakah ada Narasumber
vang dihadirkan guna memberikan pemahaman tentang tujuan Pemberian
Dana Desa ini ?

4. Menurut sepengtahuan Bapak/Ibu/Saudara/i apa tujuan dari Pemerintah
menetapkan Dana Desa di Kabupaten Waropen dan bagaimana mekanisme
pelaksanaan dari Kebijakan Dana Desa di Kabupaten Waropen saat ini ?

5. Menurut sepengtahuan Bapak/lbu/Saudara/i bagaimana penyusunan
perencanaan program Dana Desa pada Kampung-Kampung, khususnya di
Kampung Uri, apakah aparat Kampung telah memahami proses penyusunan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung ?
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6. Menurut sepengtahuan Bapak/Tbu/Saudara/i apakah perencanaan Dana Desa
juga memuat tentang Pemberdayaan Masyarakat di Kampung dan bagaimana
proses penetapan program dan Kegiatan pada Kampung Uri?

7. Menurut sepengtabuan Bapak/lbu/Saudara/i apakah program Pemberdayaan
masyarakat dalam perencanaan Dana Desa ini melibat PKK Kampung dan
kegiatan yang melibattkan ibu-ibu di Kampung Uri?

8. Dapat Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan kegiatan-kegiatan apa saja yang
dilakukan oleh Pemerintah Kampung Uri dengan menggunakan Dana Desa
baik Tahun Anggaran 2015 dan Tahun Anggaran 2016?

9. Dapatkah Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan apakah dalam penyusunan sampai
pelaksanaan program Pemerintah Kampung selalu melibatkan warga
masyarakat, Bamuskam maupun tokoh maasyarakat?

10. Dapat Bapak/lbu/Saudarai apakah manfaat kegiatan-kegiatan yang
menggunakan dana desa ini bagi warga masyarakat dikampung Uri?

11. Dapat Bapak/Ibu/Saudara/i jelaskan kegiatan-kegiatan apa saja yang yang
dihasilkan dari pelaksanaa Dana Desa pada Tahun Anggaran 20167

12. Dapat Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan kebijakan apa saja yang di ambil oleh
Pemerintah dalam melaksanakan Program Dana Desa terutama dalam
pelaksanaan Pembangunan Kampung dan Pemberdayaan Masyarakat serta
bagaimana cara penyaluran dari Kas Pemerintah Daerah kepada Pemerintah
Kampung ?

13. Bagaimana manfaat pelaksanaan Ilmplementasi Kebijakan Dana Desa bagi
Bapak/Ibu/Sdr/t dan apa yang menjadi harapan dalam pengelolaan dana desa

di waktu yang akan datang ?
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14 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i apakah ada Tim Teknis yang dibentuk baik oleh
dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung ataupun dari Distrik
Waropen Bawah khususnya guna melakukan pembinaan penggunaan Dana
Desa ?

15. Bagaimana peran dari Lembaga Masyarakat dalam penyusunan perencanaan
kegiatan Dana Desa di Kampung Uri

16. Menurut Bapak/ibu/Sdrd/i Apakah warga masyarakat turut berperan aktif
dalam penyusunan perencanaan tingkat kampung hingga pelaksanaan program
Dana Desa di Kampung Uri ?

17. Bagaimana menurut Bapak/Ibu/Saudara/i pembagian bobot Dana Desa
apakah sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku?

18. Dapakah Bapak/Ibu/Saudara/i jelaskan bagaimana penyusunan Data Kampung
guna penetapan jumlah Dana Desa yang diterima tiap Kampung?

19. Dapakah Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan bagaimana keterlibatan Distrik
Waropen Bawah dalam pelaksanaan dana desa di Kampung Uri?

20. Dapakah Bapak/Ibu/Saudara/i jelaskan apakah ada Tim monitori penggunaan
Dana Desa dari SKPD teknis yang memantau pelaksanaan program Dana
Desa Khususnya di Kampung Uri ?

21. Dapakah Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan apakah keberhasilan program Dana
Desa dapat dirasakan oleh warga di Kampung Urt ?

22. Dapakah Bapak/Ibu/Saudara/i jelaskan bagaimana dengan pelaporan
pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan menggunakan Dana

Desa.
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23. Dapakah Bapak/Ibu/Saudara/i jelaskan Faktor apa saja yang dapat mendukung
pelaksanaan Dana Desa khususnya di Kampung Uri ?
24 Dapakah Bapak/lbu/Saudara/i jelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi

penghambat dalam pelaksanaan kebijakan Dana Desa ?
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LAMPIRAN II

PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN DANA DESA DALAM
MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI KAMPUNG
URI DISTRIK WAROPEN KABUPATEN WAROPEN
PROPINSI PAPUA

A. Pengantar:

Pedoman wawancara ini ditujukan untuk melaksanakan penelitian
yang berjudul “ implementasi Kebijakan Dana Desa Dalam Meningkatkan
Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Uri Distrik Waropen Bawah Propinsi
Papua. Sehubungan dengan itu peneliti mohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr/i yang
ditetapkan sebaga informan dalam penelitian ini untuk dapat memberikan
jawaban terkait dengan materi penelitian yang ada dalam pedoman
wawancara ini, atas bantuan informasi dari Bapak/Ibu/Sdr/i saya sampaikan

terima kasih.

B. Informan
1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Kampung

Kabupaten Waropen

]

Kepala Bidang Pemerintahan Kampung pada Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Pemerintah Kampung

3. Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintah Kampung

4. Kepala Distrik/Sekretaris Distrik/ Kasubag pada Distrik

5. Kepala Kampung Uri

o

. Aparat Kampung Uri
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7. BAMUSKAM Kampung Un
8 Warga Masyarakat
C. Identitas Informan

1. Nama PP
2. dabatan: e,

. A AL
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LAMPIRAN I

No

Tanggal

Pukul

Informan

. Hasil _Wawancara

Jabatan

p)

4

5

6

2 Maret 2016

10.00-
11.30

Yermias  Rumi,

SIP, M.S1

Dana Desa ini adalah kebijakan yang sangat baik
sekalt dalam rangka memberdayakan masyarakat.
Selain 1tu, dana DD menjadi dana untuk masyarakat
agar mampu berperan aktif dan berpartisipasi dalam
kegiatan pembangunan di desa’kampung dimana
Kabupatern Waropen terdiri dari 110 Kampung
penerima Dana Desa. Dengan pemberian stimulant
guna Pembangunan Kampung dan Pemberdayaan
Masyarakat maka akan memupuk rasa tanggung
jawab kepada aparat kampung dengan melibatkan
masyarakat untuk bermusyawarah bersama yang
hasilnya disusun dalam Rencana Kerja Kampung,
vang selanjutnya ditetapkan dengan Kkeputusan
Kampung sebagai dasar pelaksanakan program

prioritas Penggunaan Dana Desa/’Kampung.

Pit. Kepala Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat dan
Pemerintahan

Kampung
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2. 6 Maret 2017 10.15- | Melianus Dori Kami scbagat pemerintah Kampung sangat antusias | Kepala Kampung
11.00 dengan adanya Program Dana Desa. Banvak sckali Uri
manfaat vang dapat dirasakan masvarakat Kampung
Uri. Akan tetapi, belum adanya pendampingan dari Tim
Kabupaten terutama dari Badan Pemberdavaan
Masvarakat Kampung sehingga terkadang dalam
penvusunan RPJMK dan RKP Kampung kami takut
mengalami kekeliruan, selain itu juga regulasi sebagai
Jjuknis pelaksanaan Dana Desa perlu  dilakukan
sosialisast pelaksanaannya, kami juga terlalu memahami
pcnyusunan  Anggaran Pendapatan dan  Belanja
Kampung sehingga program kegiatan scbagai
penggunaan Dana Desa belum sepenuhnyva dapat kami
muat dalam Program Kegiatan Kampung. kami
bertambah bingung karena kcbutuhan masvarakat
banvak dan kcgiatan masvarakat vang harus
disclenggarakan di  lapangan juga bansyak. Olch
karenanva kanu berusaha memanfaatkan sebaik-baiknyva
-, anggaran tcrsebut agar bisa dirasakan masyvarakat

Kampung Uri.
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3. | 9 Maret 2017 08.30- | Ones Furier, SIP | Jumlah DD vang ditcrima masing-masing Kampung di | Kepala Bidang pada
: 10.00 Kabupaten Waropcn berdasarkan perhitungan vang | Dinas

sesual dengan Perbup tentang Tata Cara Pembaptan dan Pemeberdayaan
Penetapan Rincian Dana Desa/Kampung pada Setiap Masyarkat dan

Kamping di Kabupaten Waropen. DD tiap Kampung | po oo oo

ditentukan oleh besarnya bobot decsa masing-masing Kampung
Kampung di kabupaten Waropen.

Untuk pelaksanaan Sostalisasi kami telah mengundang
i Dirjen  Penmbangan  Keuangan  khusus  untuk
mensosialisasikan penggunaan Dana Desa ini, dan untuk
pendampingan pada tiap kampung memang dengan
jumlah pegawai vang relativc sedikit hal i vang
membuat kami mengalami kcndala dalam melakukan
pendampingan. Dan untuk sosialisast pelaksanaan
APBK memang kami belum melakukannva namun kami
sedang berusaha menvusun regulasi untuk APBK
schingga dapat digonakan pada masing-masing
Kampung,
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4, 14 Maret 2017 10.15- | Ferdinand Sejak  dilaksanakannya kegiatan-kegiatan DD { Kaur Pembangunan
11.00 Serarawani dan Kemasyarakatan

seperti kegiatan Pemberdayaan Masyarakat antara Kampung Uri

lain Peningkatan gizi bagi ibu dan anak, pemberian
bantuan kepada ibu-PKK Kampung ,dan Kegiatan
Pembangunan Kampung seperti Pembangunan
Kantor Kampung dan Pembayaran Tanah
Kampung. Dapat kami sampaikan bahwa
Pemerintah Kampung Uri beserta BAMUSKAM

menjadi penyelenggara dan bertanggungjawab
terhadap pelaksanaan kegiatan vang telah kami
sebutkan tadi. Sebelumnya kegiatan 1ni ada
beberapa yang pernah kami lakukan akan tetapi
setelah Dana Desa ini diluncurkan, sebenarmya
masih banyak kegiatan vang terkait dengan
pemberdayaan masyarakat seperti pemberian
insentif bagi kader posyandu, pemberian bantuan
modal usaha bagi masyarakat asli papua dan juga
| non papua yang berdomisili di Kampung Uri.

Pemerintah  Kampung  Uri  bersama-sama

Bamuskam berusaha untuk mengelola kegiatan
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tersebut dengan sebaik-baiknya namun kami juga
sangat  membutuhkan  pendampingan  dan
Pemerintah Kabupaten dan sosialiasi terkait aturan
penggunaan Dana Desa sehingga kami dapat
memahami labih tajam terhadap penggunaan Dana
Desa itu sendiri dan juga manfaat dari Dana Desa
dapat kami rasakan bersama dengan Masyarakat di

:' Kampung Uri.

5. 16 Maret 2017 10.00 - | EviDon Pelaksanaan  Program Dana Desa  banyak | Ketua TP.PKK
10.30 memberikan pengaruh kepada PKK maupun Kampung Uri
lembaga kemasyarakatan lainnya Selain kami
menjadi pelaksana kegiatan-kegiatan
pemberdayaan masyarakat Dana Desa, kami juga
menjadi peserta pembinaan melalui kegiatan
pengutan kelembagaan masyarakat. Jadi, dengan
adanya Dana Desa kami berharap tidak sekedar

memberi manfaat kepada masyarakat tapi kami

juga diberi kemanfaatan oleh adanya Dana Desa di

Kampung Uri ini.
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6. | 20 Maret 2017 10.00 — | Anshari Pembangunan Kantor Kampung ini merupakan | Sekretaris Kampung |
.30 hasil  kegiatan pembangunan fistkk  yang Uri
dilaksanakan pada tahun 2015 dan dari dana Dana
t | Desa. Kantor Kampung yang berlokasi di depan
Kantor Distrik Waropen Bawah ini sangat
bermanfaat untuk pelaksanaan kegiatan
administrasi  perkantoran sehingga dapat
meningkatkan pelayanan bag masyarakat di

Kampung Uri,

7. 121 Maret 2017 | 08.00 - | Ahmad Saleh : Dengan adanya pembangunan pembangunan | Masyarakat di
08.30 kampung tersebut kami mengharapkan pelayanan ! Kampung Uri
terhadap masyarakat di Kampung Urt dapat

dilaksanakan dengan baik, dan tidak perlu lagi

mencari aparat kampung kerumah masing-masing.
Dengan tersedianya kantor kampung uri maka kami
sebagal masyarakat dapat berkumpul bersama di
kantor tersebut guna membicarakan pembangunan
kampung uri kedepan, baik tentang penggunaan

dana desa maupun kegiatan iainnya.
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8. | 23 Maret 2017 10.00- | Petrus Dengan dibayarkannya lokasi tanah kantor } Kasi Trantib Distrik
11.30 Romboisano . | Waropen Bawah
kampung saya mengharapkan agar dapat membert
manfaat guna pengembangan kantor kampung uri
ini, selain ity saya juga mengharapkan pembayaran

lokasi kantor kampung in: dapat dilakukan hanya

sekali saja, jangan sampai dana desa ditahun yang
akan dating juga digunakan untuk kegiatan yang

sama, masih banyak kegiatan yang memiki manfaat

bagi kemajuan kampung uri, khusunya dalam

kegiatan pemberdayaan masyarakat

9. 122 Maret 2017 14.30 Timotius Dengan ditakukan pembangunan Jalan Kampung ini { Warga Masyarakat
; Rimboisano sava mengharapkan agar mempermudah bagl penduduk Kampung Uri

; Kampung Un vang rumahnya berada digang-gang vang
susah ditalui oleh ojek atau pun kendaraan
: pribadi.selama in1 warga kampung Uri vang berada di
: daerah tersebut agak kesulitan untuk menunggu ojek
: ataupun mengendarai kendaraan pribadi namun dengan
terbangunnva jalan penghubung ini maka akan
mempermudah pengguna jalan dan pengguna ojck yang

berada di dacrah terscbut.
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10. | 27 Maret 2017 10.30- | Ester Buinei Dengan dilakukan pengadaan profil tank dan mesin | Warga Masyarakat
11.00 babat kampung im1 menurut saya kegiatn tersebut Kampung Uri
sudah cukup baik, namun yang menikmatt Cuma
segelintir orang saja, karena yang diadakan tidak
seusat dengan jumlah KK vyang ada di Kampung
Uri, terutama untuk mesin babat saya piker
pengdaaan mesin babat juga bagus apabila
dipergunkan untuk kepentingan bersama. Biasanya
yang memegang mesin babat ini susah untuk
dihubungi  sehingga  kita  sulit  apabila
membuthuhkan mesin babat tersebut, harapan saya
kedepan dalam penyusunan program harus
memperhatikan  prioritas  kampung  sehingga

penggunaan Dana tersebut dapat dirasakan

manfaatnya bersama-sama.

1T, | 12 April 2017 ' 1015 — | Melianus Dor: Ditahun 2106 telah direncanakan untuk kegiatan | Kepala ~ Kampung

 11.00 Pemberdayaan Masyarakat dilakukan dengan Uni

Pemberian Bantuan Usaha bagi Masyarakat

Kampung Uri sebesar Rp. 2.000.000,- ( dua juta
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r rupiah) per KK, namun berdasarkan hasil
Musyawarah Kampung maka diperoleh kesepakatan
j bahwa pemberian bantuan tersebut tidak perlu
dilakukan namun digantikan dengan beberapa

kegiatan yaitu Penataan Kampung, Pembelian Mesin

Air dan 8 Unit Alkon yang akan dibagikan kepada
Masayarakat di Kampung Uri serta pembelian
Tenda beserta kelengkapannya. Tenda tersebut dapat

digunakan secara gratis bagi masyarakat di

' Kampung Uri dan akan disewakan bagi Masyarakat

diluar Kampung Uri.

12, | 12 April 2017 1015 — | Melianus Dori Tujuan penting yang ingin dicapai dari pelaksanaan | Kepala ~ Kampung
11.00 Kebijakan Dana Desa ini adalah agar masyarakat Uri
lebih berdaya. Sehingga masyarakat juga merasakan
hasil dari penggunaan program Dana Desa, selama
ini kami telah melakukan rapat-rapat guna
penggunaan Dana Desa ini, namun yang menjadi
masalah adalah belum adanya pendampingan dari

Pemerintah Daerah dalam penggunaan Dana Desa

ini. Oleh karena iu kami mengharapkan adanya
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l pendampingan dan juga pelatihan terutama dalam
penvusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kampung, sehingga kami dapat menyusun anggaran
Kampung kami sesuai dengan Peraturan yang

berlaku.

13. | 12 April 2017 09.25- | Yermias  Rumi, |Kabupaten Waropen telah menetapkan besaran Dana | Plit. Kepala Dinas
10.10 SIP, M.Si | Pemberdayaan
Masyarakat dan
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang | Pemerintahan
Kampung

Desa sesuai dengan ketentuan Peratuan Pemerintah

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara serta beberapa Peraturan Menteri Keuangan
yang berkaitan dengan penggunaan Dana Desa.
Kami menghitung sesual rumus dan data yang ada.
Oleh karena itu keputusan berapa dana yang akan
dibagaikan pada setiapa Kampung telah kami
sesuaikan dengan Jumlah Penduduk Kampung, Luas
Wilayah Kampung dan Angka Kemiskinan
Kampung. Pemerintah Pusat telah menetapakan
Jumiah Dana Desa setiap Kabupaten /Kota
dianggarkan tersebut akan di transfer melalui APBD

Kabupaten/Kota dan selajutnya langsung di transfer
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pada rekening masing-masing Kampung Masing-
Masing Kampung wajib membuat RPJMK dan RKP

Kampung guna menyusun Perencanaan Kampung.

14. | 13 april 2017

10.00

Marlina
Rumbisano

Saya senang ada kegiatan Pengadaan makanan bagi
anak-anak termasuk anak saya yang masih balita.
Walaupun sebulan sekali tapi saya bersyukur anak
saya mendapatkan tambahan makanan yang
bergizi. Selain itu, saya bisa memeriksakan dan
melihat perkembangan kesehatan anak saya secara
gratis. Namun sayang kegiatan tersebut tidak
dilanjutkan ditahun 2016 eth karena itu kami
mengharapkan ditahun 2017 kegiatan- kegiatan
seperti ini dapat dilanjutkan .

Warga Masyarakat

15. | 13 April 2017

12.00

Aston Situmorang

Pelaksanaan Dana Desa khususnya di Kampung
Uri perlu dilakukan pendampingan baik dari
Kabupaten, Distk dan Kampung. Hal ini
berpengaruh dalam penyusunan program Dana
Desa. Selain itu perlu Pemerintah Daerah harus
melakukan pelatihan tata cara penyusunan RPJMK
dan RKP serta pelatihan penyusunan peraturan
kampung, Apabila hal ini dilakukan maka
kebijakan dana desa akan tepat sasaran dan dapat
dirasakan oleh seluruh masyarakat khususnya di
Kampung Uri

Anggota LSM

16. | 14 April 2017

10.15-
11.00

Herman Wenggi

Sebagai salah satu Anggota Bamuskan di Kampung
Uri kami sangat setuju dengan pelaksanaan
program Dana Desa ini, tentunya kegiatan untuk
meningkatkan pembangunan Kampung dan juga
Masayarakat, namun dalam penetapan program

Sekretans
Bamuskam
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09.00
10.00

17. | 17 April 2017

Melianus Dori

i mengharapkan
: pelaksanaan dana desa

dalam musyawarah kampung belum
masyarakat  terlibat.oleh  karenma itu
adanya pelatihan terkait
sehingga kami dapat
memahami program-program apa vang dapat kami
masukan, terutama terkait dengan oprasional
kampung.

semua
kami

Sekarang ini partisipasi warga tambah menurun
saja, inl bisa dilihat dari tidak ikut sertanya warga
beberapa kegiatan Dana Desa baik pada saat
musyawarah atau pelaksanaannya. Warga tidak
akan bergerak untuk kegiatan kalau tidak ada upah
atau bayarannya. Warga lebih memilih bekerja di
sendiri atau kerjaan laiinya yang bisa menghasilkan

uang. Kami memahami kondisi tersebut.

' Desa

Tim
Dana
Tingkat

Ketua
Pelaksana

Kampung

13.00-
14.35

18 [ 17 Juli 2012

Pilipus Aibini

DD, disim bisa

menvelenggarakan kegiatan-kegtatan yvang dibutuhkan

Dengan  adanva masvarakat
masvarakat scsuai dengan kebutuhan Kampung. Selain
itu, pembangunan kampung dapat tcriaksana dcngan

baik dan juga kami mendapat bantuan dart dana desa

berupa mesin air dan profi kamt mengharapkan bantuan

tni juga dapat dirasakan oleh masyarakat lainnya.

Warga Masyarakat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

134



43126.pdf

19. [ 18 April 2017 08.30- | Sergius Doromi, | Jumlah DD yang diterima setiap desa berdasarkan | Kepala Bidang
Pemberdayaan
Masayarakat  pada
masing. Variabel independen utamanya adalah | Dinas Pemberdayaan
Masyarakat

0930 SIP ketentuan dalam perhitungan bobot desa masing-

tingkat kemiskinan. Kami menghitung bobot desa
! berdasarkan data statistik kemiskinan yang ada.
Jika memang ada desa yang menurut data desa
. memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi tapi
mendapatkan DD yang kecil berarti ada kesalahan
dalam pendataan jumlah keluarga miskin, bisa jadi
data yang kami terima salah atau data desa yang
salah. Kami hanya menghitung bobot desa sesuai

dengan data yang kami terima.

20. 119 April 2017 09.30- | Hendra Cahya BPS Kabupaten Waropen menerjunkan sebanyak | Staf BPS Kabupaten
10.00 42 petugas yang terdiri dari 11 Pengawas (PML) Waropen
dan 31 Pencacah (PCL) yang terdiri dari pegawai
dan mitra BPS Kabupaten Waropen

Data hasil PODES hingga saat ini merupakan satu-
satunya sumber data tematik berbasis wilayah yang
mampu menggambarkan potensi suatu wilayah

setingkat desa di seluruh Indonesia. Data Podes
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tersebut dapat diolah sehingga dihasilkan informasi
penting berbasis wilayah untuk keperluan oleh
berbagai pihak vang membutuhkan.

Salah satu jenis data yang dikumpulkan adalah
Potensi Desa  dikumpulkan  menggunakan
kuesioner PODESI1-DESA  vang memuat
pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut kondisi
sosial-ekonomi penduduk, ketersediaan
infrastruktur dan beragam pertanyaan tentang

pembangunan desa’kelurahan.

21, | 19 April 2017 13.00 Melianus Dori Dalam penyusunan program Dana Desa Kami | Kepaia Kampung /
diberi kebebasan untuk mengambil Keputusan | Ketua Tim
untuk  menentukan  jenis  kegiatan  baik | Pelaksana Dana
pembangunan fisik dan kegtatan lainnya, keputusan | Desa Tingkat

ini  diambil secara bersama-sama melalui | Kampung
musyawarah. Setelah ada kesepakatan diantara
kami mengenai jenis pembangunan fisik apa, maka
hasil keputusannya kami tuangkan dalam bentuk
Keputusan Kepala Kampung,

22. | 20 Aprii 2017 09.00 Petrus Dalam pelaksanaan dana desa perlu adanya tim | Kasi Trantib Distrik
Rumboisano, SIP | pendampingan dari Distrik yang ditetapakn | Waropen Bawah
berdasarkan Keputusan Kepala Distnk. Namun
selama 1ni kami dari Distrik tidak dilibatkan dalam
pelaksanaan Dana Desa baik sebagai pengawas.
Sebenarnya dari Instansi terkait periu melibatkan
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kami karena Kampung Uri adalah salah satu
Kampung yang masuk dalam wilayah distrik
Waropen Bawah. Sampai sekarang di Distrik
Waropen Bawah belum memiliki tim pendamping
pelaksanaan DD, berhubung tidak adanya transper
kewenangan dari pihak  kabupaten untuk
membentuk tim tersebut. Sehingga semisalkan ada
suatu temuan ataupun penyalahgunaan anggaran
Dana Desa, Kepala Distrik tidak bisa berbuat
banyak, padahal yang mengetahui langsung
keadaan suatu Kampung adalah pihak kecamatan,
sementara ini fungsi Kepala Distrik hanya sebagai
fasilitator.

23, | 21 Apnl 2017 09.00 | Yanpith Buinei Untuk keberhasilan pelaksanaan Dana Desa | Ketua RTI Kampung
tergantung bagaimana Kepala Kampung yang | Uri ;
mengambil keputusan dan tim pelaksana yang |
bertugas mengelola seluruh kegiatan-kegiatan Dana
Desa. Jika keduanya melaksanakan tugasnya
! masing-masing dengan baik maka tujuan yang
i diharapka bisa tercapai.
24, | 23 April 2017 10.00 Ferdinand Tim Evaluasi dan Monitoring Pelaksanaan Anggaran | Sekretaris Kampung
Rumboisano Pendapatan Belanja Desa (APBDes) Kabupaten | U
Waropen sangat jarang mclaksanakan sosialisasi
kebijakan dana desa kepada aparat desa, hal tersebut
berdampak kurang maksimalnya pelaksanaan di
lapangan dan ketidakpahaman tim pelaksana Dana Desa
tingkat Kampung dalam melaksanakan tugas
diantaranva sering kita temukan kesalahan Tim
Pelaksana membuat Surat Pertanggungjawaban (SPJ).
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25 | 3 Mer 2017 : 10.00 Melianus Dori Yang menjadi pendukung dari pelaksanaan Dana | Kepala  Kampung
Desa di Kampung Uri adalah adanya Peraturan | Uri

] Bupati yg menetapkan jumlah dana desa dan juga
tata cara pembuatan pertanggungjawaban. selain
itu juga kami memiliki beberapa acuan dari
beberapa aturan tentang Desa. Selain itu kami
sudah menyusun RPJMK dan RKP sebagai dasar
pelaksanaan Dana Desa di Kampung Uri

26 | 4 Mei 12.30 Herman Wenggi | Setelah berjalannya program dana desa ini, kami
masih merasakan program yang kami susun ini
belum  sepenuhnya dapat dirasakan oleh
masyarakat. hal ini di akibatkan karena Dinas
Pemberdayaan Masyarakat jarang melakuan
sosialisasi terkait dengan aturan-aturan Dana Desa
selain itu kami belum memiliki pendamping
Kabupaten dan Distrik. Tahun ini program kegiatan
Dana Desa lebih ditekankan pada Pembangunan
Kampung, sehingga untuk oprasinal kampung pun
tidak kami anggarkan.

Kami mengharapakan Dinas Pemberdayaan dapat
melakukan sosialisasi tentang penggunaan Dana
Desa sehingga kami dapat mengetahui program apa
saja yang dapat kami masukan dalam perencanaan
i o Dana Desa.
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